GAYA KOMUNIKASI GURU MELALUI INTERAKSI
EDUKATIF DAN KOLABORATIF TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA
NEGERI 1 GALANG

TUGAS AKHIR

Oleh:

KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI
2203110176

Program Studi Ilmu Komunikasi
Konsentrasi Kehumasan (PR)

UMSU

Unggul | cerdas | Terpercaya

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2026



BERITA ACARA PENGESAHAN
Zbil o
@/’J‘:ﬁl ~"

Skripsi ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Ujian Skripsi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara olch:
Nama : KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI
NPM : 2203110176
Program Studi : ILMU KOMUNIKASI
Pada hari, Tanggal : Jumat, 10 April 2026
Waktu : 08.00 WIB s/d Selesai
TIM PENGUJI
PENGUIJI I : Assoc. Prof. Dr. RIBUT PRIADI, S.Sos., M.I.LKom. (... / ........... )
PENGUIJI 11 : Assoc. Prof Dr. ABRAR ADHANI, S.Sos, M.I. Kem-"". WS e )
PENGUJI III : Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA, Drs., M.Si (... s / Sl
PANITIA UJIAN
Ke Sekretaris

Assoc. Prof. Dr. SALEH, S.Sos, M.SP. Assoc. Prof. Dr. ABRAR ADHANI, S.Sos., M.I.Kom.



BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Z bl .
@‘f‘)‘@/ ~"

Telah selesai bimbingan diberikan dalam penulisan skripsi sehingga
naskah skripsi ini telah memenuhi syarat dan dapat disetujui untuk dipertahankan
dalam ujian skripsi oleh:

Nama : KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI

NPM : 2203110176

Program Studi : ILMU KOMUNIKASI

Judul Skripsi : GAYA KOMUNIKASI GURU MELALUI INTERAKSI

EDUKATIF DAN  KOLABORATIF = TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA NEGERI 1 GALANG

i Medan, 30 Maret 2026
Y PEMB|MBING

Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA, Drs., M.Si
NIDN. 021106803

DISETUJUI OLEH

KETUA PROGRAM STUDI

r. AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.I.LKom.
NIDN. 0127048401




PERNYATAAN

Dengan ini penulis, Keisya Ananta Bintara Purtri, NPM. 2203110176,

menyatakan dengan sungguh-sungguh:
1. Penulis menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dengan segala bentuk

yang dilarang oleh undang-undang, termasuk pembuiatan karya ilmiah oleh
orang lain dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat atau mengambil
karya ilmiah orang lain, adalah tindakan kejahatan yang dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.

. Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan penulis sendiri, bukan
karya orang lain atau plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.

. Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
péngetahuan penulis, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis di dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila kemudian hari terbukti pernyataan penulis ini tidak benar, penulis

bersedia tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

. Skripsi ini penulis beserta nilai-nilai ujian skripsi penulis dibatalkan

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah penulis peroleh, serta

pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkip nilai yang telah

penulis terima.

Medan,  April 20267
~ Yang Menyatakan =~

\;c\ ccccccc

” e ”;'. o N B 00 o
| - Keisya Ananta Bintara Purtri;-
A5 T NPM. 2203110176 <



KATA PENGANTAR

il GaR 5 G al

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil’alamin, atas rahmat Allah
SWT yang telah memberikan anugerah dan kasih sayangnya serta shalawat
beriringkan salam penulis sampaikan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad
SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Gaya
Komunikasi Guru Melalui Interaksi Edukatif dan Kolaboratif Terhadap Motivasi
Belajar Siswa SMA Negeri 1 Galang” guna melengkapi tugas-tugas dalam
memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Ilmu Komunikasi pada
Fakultas IImu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Proses penyusunan skripsi ini bukanlah perjalanan yang mudah bagi
penulis. Banyak sekali tantangan, rintangan, serta hambatan yang harus dilalui,
baik dari segi waktu, kondisi, maupun keterbatasan kemampuan yang dimiliki.
Tidak jarang penulis merasa lelah, dan ragu, bahkan hampir menyerah dalam
menyelesaikan skripsi ini. Namun, berkat doa, dukungan, serta kehadiran orang-
orang baik di sekitar penulis, semua proses tersebut akhirnya dapat dilalui hingga
skripsi ini dapat terselesaikan.Terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam pembuatan skripsi ini, untuk itu penulis berterimakasih kepada
Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan dan segala yang terbaik

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.



Secara khusus, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada ibunda tercinta Tri Anita, A.M.K. dan ayahanda
tercinta Ali Bintoro, yang telah menjadi sumber kekuatan terbesar dalam hidup
penulis. Terima kasih atas kasih sayang yang tulus, doa yang tidak pernah
terputus, serta pengorbanan yang tidak ternilai harganya. Dalam setiap langkah
dan proses yang penulis lalui, nama kalian selalu menjadi alasan untuk tetap
bertahan dan terus berjuang, bahkan di saat-saat terberat sekalipun.

Penulis menyadari bahwa tanpa dukungan, kepercayaan, dan cinta yang
diberikan oleh ibunda dan ayahanda, penulis tidak akan mampu berada pada titik
ini. Segala pencapaian yang diraih penulis hingga saat ini merupakan wujud dari
doa dan harapan kalian. Semoga hasil dari perjuangan ini dapat menjadi

kebanggaan dan sedikit membalas segala pengorbanan yang telah diberikan.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis tidak lepas dari
bimbingan, bantuan dan pengarahan dari berbagai pihak, untuk itu penulis
mengucapkan rasa hormat dan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Agussani, MAP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos., MSP. Selaku Dekan Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.LKom. Selaku Wakil Dekan I
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



. Ibu Assoc. Prof. Dr. Dra. Hj. Yusrina Tanjung, MAP. Selaku Wakil Dekan III
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.LKom. Selaku Ketua Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.LKom. selaku Sekretaris Program
Studi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

. Penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Yan Hendra, S.Sos., M.Si., selaku dosen
pembimbing yang telah dengan penuh kesabaran meluangkan waktu, tenaga,
dan pikiran dalam membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini.
Terima kasih atas setiap arahan, masukan, serta ilmu yang sangat berharga
yang telah diberikan kepada penulis.

Seluruh Dosen fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, yang telah membekali peneliti dengan ilmu,
wawasan, serta pengalaman akademik yang menjadi dasar penting dalam
penyusunan penelitian ini.

Seluruh Staf Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, yang telah membantu
proses administrasi, pemberkasan, serta memberikan informasi penting yang

memudahkan peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir.



10.

11.

12.

13.

Terima kasih yang tulus juga penulis sampaikan kepada Kakak dan Adik
Meisyara Cordelia Bintara Putri S.Pd. dan Panji Angka Wijaya, atas doa,
perhatian, dukungan, serta bantuan yang diberikan dengan penuh kasih.
Kebaikan yang kalian berikan menjadi bagian berharga dalam perjalanan
penulis hingga sampai di titik ini. Semoga segala pengorbanan, waktu, dan
cinta yang telah diberikan dibalas oleh Allah SWT dengan keberkahan,
kesehatan, dan kebahagiaan yang tak terhingga.

Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada sahabat terbaik penulis
Solia dan Adelia Solfinna yang selalu hadir menemani,memberikan dukungan,
semangat, serta membantu penulis melewati berbagai proses perkuliahan dan
penyusunan skripsi baik dalam suka maupun duka. Kehadirannya menajdi
sumber semangat dan kekuatan bagi penulis. Penulis berharap semoga
persahabatan ini dapat terus terjalin dan berlangsung selamanya.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seseorang yang telah
ditetapkan dalam ketentuan-Nya, yang namanya mungkin belum penulis
ketahui hingga saat ini. Dalam diam dan tanpa disadari, kehadirannya menjadi
salah satu alasan bagi penulis untuk terus memperbaiki diri dan melangkah
menjadi pribadi yang lebih baik. Penulis percaya bahwa setiap pertemuan
telah diatur pada waktu yang tepat. Semoga kelak dipertemukan dalam
keadaan terbaik, dengan versi diri yang telah sama-sama dipersiapkan oleh-
Nya.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri Keisya

Ananta Bintara Putri, yang telah berjuang hingga sampai pada titik ini.



Terima kasih karena tidak menyerah, meskipun banyak rintangan, kelelahan,
dan keraguan yang sempat dirasakan selama proses penyusunan skripsi ini.
Terima kasih karena tetap bertahan, terus mencoba, dan percaya bahwa semua
ini akan terlewati. Perjalanan ini bukanlah hal yang mudah, namun penulis
berhasil melewatinya dengan segala usaha dan doa. Semoga apa yang telah
dicapai saat ini dapat menjadi awal yang baik untuk langkah ke depan, serta
menjadi pengingat bahwa penulis mampu melewati setiap proses yang sulit
dan menjadi pengingat bahwa penulis jauh lebih kuat dari yang pernah
dibayangkan.

Dengan rendah hati penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna, karena itu penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan hal-hal
yang kurang berkenan di hati pembaca. Kritik dan saran yang sangat membangun
sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata penulis
ucapkan terimakasih dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Medan, 30 Maret 2026
Penulis

Keisya Ananta Bintara Putri



GAYA KOMUNIKASI GURU MELALUI INTERAKSI
EDUKATIF DAN KOLABORATIF TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA SMA NEGERI 1 GALANG

KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI
NPM: 2203110176

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi guru
melalui interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif terhadap motivasi belajar
siswa di SMA Negeri 1 Galang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya peran komunikasi guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Galang, dengan jumlah sampel
sebanyak 104 responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling tertentu.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan
analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial interaksi edukatif berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,002
< 0,05, dan interaksi kolaboratif juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara simultan,
interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Besarnya
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap motivasi belajar siswa ditunjukkan
oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,589 atau 58,9%. Dapat disimpulkan
bahwa gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengembangkan komunikasi yang lebih
interaktif dan kolaboratif dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Gaya Komunikasi Guru, Interaksi Edukatif, Interaksi Kolaboratif,
Motivasi Belajar Siswa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas pada hakikatnya tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk motivasi belajar
yang kuat pada diri peserta didik. Dalam konteks pendidikan formal, guru
memiliki peran sentral sebagai komunikator utama yang berinteraksi secara
langsung dengan siswa melalui proses belajar — mengajar (Yenni, 2021).
Keberhasilan proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang
terbangun antara guru dan siswa, karena komunikasi merupakan sarana dalam
membangun pemahaman, menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta
memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran (Aslamiah et al., 2022).

Salah satu aspek penting dalam komunikasi pendidikan adalah gaya
komunikasi guru, yaitu cara guru menyampaikan pesan pembelajaran dan
membangun hubungan dengan siswa, baik melalui kata-kata atau verbal, bahasa
tubuh atau non-verbal, maupun pola interaksi yang tercipta selama proses belajar.
Gaya komunikasi guru tidak hanya menentukan efektivitas penyampaian materi,
tetapi juga memengaruhi sikap, persepsi, dan respons emosional siswa terhadap
pembelajaran (Zulfahmi, n.d.). Guru dengan gaya komunikasi yang tepat mampu
meningkatkan minat, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa, sementara gaya
komunikasi yang kurang sesuai dapat menghambat pemahaman dan menurunkan

semangat belajar (Yasin, 2015).



Dalam perkembangan praktik pendidikan modern, gaya komunikasi guru
tidak lagi hanya bersifat satu arah atau otoritatif. Guru dituntut mampu
menerapkan pendekatan komunikasi yang lebih edukatif dan kolaboratif. Interaksi
edukatif mencakup kemampuan guru menjelaskan materi dengan jelas,
memberikan contoh yang relevan, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap pelajaran. Interaksi yang edukatif mengarahkan siswa
pada penguasaan materi, sekaligus menanamkan kepercayaan diri untuk belajar
lebih mandiri (Fahyuni & Istikomah, 2016).

Adapun interaksi kolaboratif menekankan komunikasi yang dua arah,
memberi ruang bagi siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja sama, memberi
pendapat, dan membangun makna pembelajaran secara bersama-sama. Model
komunikasi kolaboratif ini dianggap lebih relevan pada era pendidikan saat ini
karena siswa tidak lagi hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek
aktif dalam proses belajar. Guru yang mampu mengatur dinamika kolaboratif
biasanya menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan
memicu motivasi intrinsik siswa (Ntobuo, 2018).

Berangkat pada SMA Negeri 1 Galang, gaya komunikasi guru menjadi
perhatian karena setiap guru memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengelola
kelas. Beberapa guru menerapkan komunikasi yang edukatif, mampu menjelaskan
materi dengan sistematis, namun masih minim memberi ruang partisipasi siswa.
Di sisi lain, ada guru yang sudah mendorong interaksi kolaboratif melalui diskusi
kelompok, presentasi, maupun kegiatan kooperatif, tetapi kurang memberikan

umpan balik yang terstruktur terhadap pemahaman siswa. Variasi gaya



komunikasi tersebut berdampak pada perbedaan tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan motivasi belajar mereka (Mayasari & Alimuddin, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa
memiliki motivasi belajar yang cukup baik ketika guru memberikan penjelasan
yang jelas, memberi kesempatan bertanya, dan mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka (Azzahra & Anshori, 2024). Namun pada situasi lain,
motivasi mereka menurun ketika komunikasi guru kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk berpartisipasi atau ketika guru terlalu cepat menyampaikan materi
tanpa memastikan pemahaman siswa. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru berkomunikasi
dan membangun interaksi selama proses pembelajaran.

Melihat gaya komunikasi guru khususnya dalam bentuk interaksi edukatif dan
kolaboratif maka perlu dilakukannya peneletian lanjutan yang lebih mendalam
karena keduanya memiliki peran penting dalam membentuk motivasi belajar
siswa. Pemahaman mengenai hubungan keduanya akan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai pola komunikasi pengajaran yang efektif di
SMA Negeri 1 Galang yang penulis angkat dengan judul “Gaya Komunikasi
Guru Melalui Interaksi Edukatif Dan Kolaboratif Terhadap Motivasi Belajar
Siswa SMA Negeri 1 Galang”.

1.2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar ke luar fokus kajian, maka

penulis menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:



1.3.

Penelitian ini hanya berfokus pada gaya komunikasi guru yang meliputi dua
bentuk interaksi, yaitu interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif, tanpa
membahas gaya komunikasi lain seperti otoritatif, persuasif, ataupun
ekspresif.

Motivasi belajar yang diteliti terbatas pada motivasi belajar siswa SMA
negeri 1 Galang, yang diukur berdasarkan indikator motibasi intrinsik dan
ekstrinsik sesuai teori motivasi belajar dalam pendidikan.

Data penelitian diperoleh hanya melalui metode survei kuantitatif
menggunakan kuesioner, sehingga aspek observasional, wawancara
mendalam, atau studi kualitatif tidak digunakan dalam penelitian ini.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka dapat kita rumuskan

permasalahan penelitian tulisan ini yakni bagaimana pengaruh gaya komunikasi

guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Galang?

1.4.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan penelitian di atas maka dapat kita pahami

tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan tingkat

bagaimana pengaruh gaya komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di

SMA Negeri 1 Galang.

1.5.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis;



a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangann ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi
pendidikan.

b. Hasil penelitian ini dapat memperkuat pemahaman mengenai pengaruh
gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan kolaboratif terhadap
motivasi belajar siswa.

c. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara pola komunikasi guru
dan perilaku belajar siswa dalam konteks pendidikan formal.

2. Manfaat praktis;

a. Memberikan masukan bagi guru dalam memahami bagaimana gaya
komunikasi mereka memengaruhi motivasi belajar siswa. Guru dapat
menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas interaksi
edukatif dan kolaboratif di kelas.

b. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya melalui pelatihan atau
workshop mengenai komunikasi pengajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

c. Memberikan manfaat bagi siswa karena peningkatan komunikasi guru
dalam proses pembelajaran dapat menciptakan suasana kelas yang lebih

kondusif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk lebih aktif belajar.



d. Menjadi landasan dan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan

kajian terkait gaya komunikasi guru, interaksi kelas, maupun motivasi

belajar siswa menggunakan pendekatan kuantitatif.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB1

BAB II

BABIII :

BABIV :

BAB YV

ialah Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penulisan

merupakan Kajian teoritis yang terdiri Teori interaksi edukatif, Teori
pembelajaran kolaboratif dan Teori S-O-R (Stimulus—Organism—
Response).

membahas Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian,
Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian,
Informan atau Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik
Analisis Data.

ialah pembahasan dan isi yang pada penulisan ini akan terdiri dari
hasil penelitian dan diskusi serta analisa penulis yang terdiri dari
pemaparan masalah.

merupakan Bab Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1. Teori Interaksi Edukatif

2.1.1. Definisi

Teori interaksi edukatif merupakan teori yang menjelaskan bahwa proses
pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah rangkaian komunikasi yang
terjadi antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan. Interaksi ini tidak
hanya berupa penyampaian materi secara satu arah, tetapi melibatkan
hubungan dua arah yang terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut teori ini, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
bagaimana guru berkomunikasi, membangun hubungan, serta menciptakan
suasana yang kondusif bagi siswa untuk menerima dan mengolah informasi
(Fahyuni & Istikomah, 2016).

Interaksi edukatif adalah komunikasi sambut menyambut antara pendidik
dan peserta didik. Interaksi yang dapat dikatakan memiliki unsur edukasi di
dalamnya adalah apabila secara sadar tujuan pendidik untuk menanamkan
norma dan nilai-nilai kedewasaan kapada peserta didik. Proses belajar
mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsure manusia,
seperti pendidik sebagai pihak yang mengajar dan peserta didik sebagai pihak
yang belajar, serta peserta didik sebagai subjek pokoknya. (Napitupulu, 2019)

Menurut Yamin interaksi edukatif merupakan suatu komunikasi yang

dilakukan secara timbal balik antara peserta didik dengan guru, dosen dengan



mahasiswa dalam memahami, mendiskusikan, tanya jawab, mendemonstrasi,
mempraktikkan materi di dalam kelas. (Maslahah et al., 2023)

Sebuah interaksi dikatakan mengandung edukasi adalah apabila
secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik atau mengantarkan
anak didik menuju kedewasaannya. Kegiatan komunikasi bagi diri
manusia merupakan bagian yang hakiki dalam kehidupannya. Proses
belajar-mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur
manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai
pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya. (Anhar, 2013)

Interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan
sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan
hubungan yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi harus berproses
pada ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, interaksi edukatif adalah suatu
gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan peserta didik yang
berlangsung dalam ikatan tujuan Pendidikan. (Sudaningsih, 2020)

Interaksi edukatif mencakup beberapa komponen penting, yaitu guru,
siswa, materi pelajaran, tujuan pembelajaran, serta suasana kelas. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar, memberikan
stimulus, memberikan penjelasan, serta memastikan bahwa siswa memahami
materi yang disampaikan. Sementara itu, siswa dipandang sebagai subjek
belajar yang aktif, yang tidak hanya menerima informasi tetapi juga terlibat
dalam proses berpikir, bertanya, dan memberikan tanggapan (Nurdyansyah &

Fahyuni, 2016).



Interaksi edukatif juga menekankan bahwa setiap pesan atau tindakan
guru dalam proses pembelajaran memiliki dampak terhadap kondisi
psikologis dan motivasi siswa. Gaya komunikasi guru, baik verbal maupun
nonverbal, dapat membangun rasa percaya diri, kenyamanan, maupun
dorongan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Suasana kelas
yang terbuka, komunikatif, dan suportif akan meningkatkan kualitas interaksi
sehingga siswa lebih terlibat secara emosional dan kognitif (Herwati et al.,
2023).

Adapun ciri-ciri interaksi edukatif ialah adanya tujuan yang ingin
dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif
mengalami, guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan,
situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar dengan baik, serta
yang terakhir adanya penilaian terhadap hasil interaksi. Dengan demikian,
interaksi edukatif adalah hubungan dua arah antara guru dan anak
didik dengan sejumlah normasebagai mediumnya untuk mencapai tujuan
pendidikan. (Anhar, 2013)

2.1.2. Prinsip Teori Interaksi Edukatif

Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara dua unsur,
yaitu pendidik dan peserta didik. Sebagai suatu sistem yang telah diatur
sedemikian rupa, interaksi edukatif mengandung beberapa prinsip yang
dibutuhkan sebagai pendukung proses interaksi edukatif. Prinsip-prinsip

interaksi edukatif adalah sebagai berikut:
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Tujuan

Kegiatan interaksi edukatif tidak akan terlepas dari perumusan
tujuan pembelajaran. Tujuan meiliki arti penting dalam kegiatan interaksi
edukatif. Tujuan dapat memberikan arah yang jelas dan pasti kemana
kegiatan pembelajaran akan dibawa oleh guru. Dengan berpedoman pada
tujuan guru dapat menyesuaikan tindakan yang harus dilakukan dan
tindakan yang harus dihindarkan.
Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan dalam
interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak
berjalan. Maka dari itu, guru yang akan mengajar harus mempersiapkan
dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta
didik. Dalam pelaksanaannya, guru dituntut untuk mempersiapkan bahan
pelajaran secara matang sebelum proses pembelajaran dimulai. Persiapan
tersebut meliputi penguasaan materi, pemilihan materi yang relevan
dengan tujuan pembelajaran, serta penyesuaian materi dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang
disampaikan secara sistematis dan mudah dipahami akan membantu
siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.

Bahan pelajaran juga harus disampaikan dengan cara yang menarik
agar mampu meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, bahan pelajaran tidak hanya berfungsi

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
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interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan salah satu prinsip penting dalam
interaksi edukatif karena berkaitan dengan cara yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai strategi atau teknik yang digunakan
oleh pendidik untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan baik. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu
terciptanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan salah satu prinsip penting dalam
interaksi edukatif karena berkaitan dengan cara yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai strategi atau teknik yang digunakan
oleh pendidik untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan baik. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu
terciptanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan beberapa

faktor, antara lain tujuan pembelajaran, karakteristik materi pelajaran,
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kondisi peserta didik, serta situasi dan lingkungan belajar. Guru perlu
mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa, minat belajar, serta gaya
belajar yang dimiliki oleh peserta didik agar metode yang digunakan
dapat mendukung proses pemahaman materi secara optimal. Selain itu,
metode pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan waktu yang tersedia
dan sarana pendukung yang ada di lingkungan sekolah. Berbagai metode
pembelajaran dapat digunakan dalam proses interaksi edukatif, seperti
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, maupun kerja
kelompok. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, sehingga guru dituntut untuk mampu mengkombinasikan
beberapa metode agar proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan
tidak membosankan. Penggunaan metode yang bervariasi juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar sehingga tercipta
suasana belajar yang lebih aktif dan dinamis.

Metode pembelajaran memegang peranan penting dalam
keberhasilan interaksi edukatif. Metode yang tepat tidak hanya
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi
juga dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi belajar siswa.
Guru perlu memiliki kemampuan dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai agar proses interaksi edukatif dapat
berlangsung secara efektif dan mencapai tujuan pendidikan yang

diharapkan.
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Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu prinsip penting dalam
interaksi edukatif yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Evaluasi tidak hanya digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga untuk menilai efektivitas proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Melalui evaluasi, guru dapat
memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan serta mengetahui keberhasilan metode dan
strategi pembelajaran yang digunakan. Dalam proses interaksi edukatif,
evaluasi memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi sarana
bagi guru untuk melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran.
Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai bahan refleksi bagi guru untuk
mengetahui kelemahan maupun kekuatan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Dengan demikian, guru dapat melakukan penyesuaian
terhadap metode, materi, maupun pendekatan pembelajaran agar proses
interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih efektif pada pertemuan
selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar yang telah dicapai.
Melalui evaluasi, siswa dapat memahami sejauh mana mereka telah
menguasai materi pelajaran serta mengetahui bagian-bagian yang masih
perlu dipelajari lebih lanjut. Hal ini dapat mendorong siswa untuk

meningkatkan usaha belajar dan memperbaiki kekurangan yang dimiliki
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dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran
dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pemberian tugas, kuis,
ulangan harian, maupun bentuk penilaian lainnya yang relevan dengan
tujuan pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan akan membantu guru dalam memantau perkembangan
belajar siswa secara lebih akurat. Selain itu, evaluasi juga dapat menjadi
sarana untuk memberikan umpan balik kepada siswa sehingga tercipta
interaksi edukatif yang lebih baik antara guru dan peserta didik.

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari proses interaksi edukatif. Melalui evaluasi yang tepat, guru dapat
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran sekaligus melakukan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar
mengajar. Evaluasi yang dilakukan secara objektif dan sistematis juga
dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa serta mendorong

tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.

2.1.3. Tujuan Interaksi Edukatif

Interaksi edukatif dalam proses pembelajaran tidak terjadi secara

kebetulan, melainkan dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Interaksi antara guru dan peserta didik memiliki makna yang lebih dari

sekadar komunikasi biasa, karena di dalamnya terdapat proses penyampaian

nilai, pengetahuan, serta pembentukan sikap yang mendukung perkembangan

peserta didik. Oleh karena itu, interaksi edukatif memiliki tujuan yang jelas

dan terarah dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu
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tujuan utama dari interaksi edukatif adalah membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran secara lebih baik. Melalui komunikasi yang
berlangsung antara guru dan siswa, proses penyampaian materi dapat
dilakukan secara lebih efektif. Guru tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga memberikan penjelasan, contoh, serta kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang
dipelajari.

Selain itu, interaksi edukatif juga bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang
melibatkan interaksi antara guru dan siswa akan mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam mengikuti pelajaran. Siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi secara pasif, tetapi juga ikut berpartisipasi melalui kegiatan
bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berdiskusi
dengan guru maupun teman sekelas. Keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
kondusif.

Tujuan lain dari interaksi edukatif adalah menumbuhkan motivasi belajar
siswa. Interaksi yang baik antara guru dan peserta didik dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung perkembangan siswa.
Guru yang mampu memberikan perhatian, bimbingan, serta umpan balik
kepada siswa akan membantu meningkatkan semangat belajar siswa. Ketika

siswa merasa diperhatikan dan didukung oleh guru, mereka cenderung
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memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Di samping itu, interaksi edukatif juga bertujuan untuk membentuk sikap dan
perilaku positif pada diri peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
pembimbing yang membantu membentuk karakter siswa. Melalui interaksi
yang terjadi di kelas, guru dapat menanamkan nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kerja sama, kedisiplinan, serta sikap saling menghargai. Dengan
demikian, interaksi edukatif tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil
belajar kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan kepribadian peserta
didik.

Tujuan interaksi edukatif dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa, mendorong keterlibatan aktif dalam proses
belajar, menumbuhkan motivasi belajar, serta membentuk sikap dan karakter
positif pada peserta didik. Melalui interaksi edukatif yang efektif, proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih bermakna dan mampu
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Untuk itu dapat dipahami bahwa tujuan interaksi edukatif dalam sebuah
pembelajaran dapat diartikan menjadi 5 poin utama yaitu:

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran melalui

komunikasi yang efektif antara guru dan peserta didik.
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2. Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga berpartisipasi
dalam kegiatan belajar.

3. Menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui bimbingan, perhatian, dan
umpan balik yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.

4. Menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan kondusif, sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif.

5. Membentuk sikap dan perilaku positif siswa, seperti tanggung jawab, kerja
sama, dan kedisiplinan dalam kegiatan belajar.

2.1.4. Peran Guru dalam Interaksi Edukatif

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan dan mengelola interaksi edukatif di dalam kelas. Interaksi
edukatif yang efektif tidak akan tercapai tanpa adanya keterlibatan aktif dari
guru sebagai pengarah dan pengelola proses pembelajaran. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing yang bertanggung jawab dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu peran utama guru dalam interaksi edukatif adalah
sebagai fasilitator pembelajaran. Dalam peran ini, guru bertugas menyediakan
berbagai sarana dan kondisi yang memungkinkan siswa untuk belajar secara
optimal. Guru membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan cara
yang mudah dipahami, memberikan penjelasan yang jelas, serta menyediakan

kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan demikian,
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guru tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai
pihak yang memfasilitasi proses belajar siswa agar dapat berlangsung secara
efektif.

Selain sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai motivator bagi
siswa. Guru memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan semangat belajar
siswa melalui berbagai bentuk dorongan, perhatian, serta penghargaan
terhadap usaha yang dilakukan oleh siswa. Motivasi yang diberikan oleh guru
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa serta mendorong mereka untuk
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Interaksi yang positif antara
guru dan siswa dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar.

Guru juga memiliki peran sebagai pembimbing dalam proses
pembelajaran. Dalam peran ini, guru membantu siswa mengatasi berbagai
kesulitan yang dihadapi selama kegiatan belajar berlangsung. Guru
memberikan arahan, bimbingan, serta dukungan kepada siswa agar mereka
dapat memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Bimbingan yang
diberikan oleh guru tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga
mencakup pengembangan sikap dan perilaku positif dalam proses belajar.

Selain itu, guru juga berperan sebagai pengelola interaksi di dalam kelas.
Guru bertanggung jawab untuk mengatur jalannya kegiatan pembelajaran
sehingga tercipta komunikasi yang baik antara guru dan siswa maupun antar
siswa. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang memungkinkan terjadinya

diskusi, tanya jawab, serta kerja sama antar siswa. Pengelolaan interaksi yang
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baik akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, dinamis, dan
kondusif bagi perkembangan siswa. Peran guru dalam interaksi edukatif
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, pembimbing, serta pengelola proses belajar di kelas. Melalui peran
tersebut, guru dapat menciptakan interaksi edukatif yang efektif sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan mampu
meningkatkan keterlibatan serta motivasi belajar siswa.

Teori Pembelajaran Kolaboratif

2.2.1. Definisi

Teori pembelajaran kolaboratif (Collaborative Learning Theory)
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya kerja
sama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Teori ini
berpandangan bahwa proses belajar tidak hanya terjadi melalui interaksi
antara guru dan siswa, tetapi juga melalui interaksi antar sesama siswa dalam
berbagai kegiatan kelompok. Dengan bekerja secara kolaboratif, siswa dapat
saling bertukar gagasan, memperkaya pemahaman, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Ntobuo, 2018).

Dalam pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi,
tetapi mengarahkan siswa untuk menemukan, membangun, dan

mengembangkan pengetahuan melalui kerja kelompok. Hal ini membuat
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komunikasi dalam pembelajaran menjadi lebih dinamis karena terjadi
interaksi dua arah maupun multi-arah antara guru dan siswa serta antar siswa
sendiri (Tim Penyusun Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2024).

Pembelajaran kolaboratif juga mengembangkan keterampilan sosial
sepertt kemampuan berkomunikasi, berargumentasi, mendengarkan, dan
menyelesaikan konflik dalam kelompok. Selain itu, pendekatan ini dapat
meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa lebih dilibatkan dalam
proses belajar, memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat, dan
memperoleh dukungan dari teman-teman sekelompoknya (Herianto, 2025).
2.2.2. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada kerja sama antar peserta didik dalam proses belajar.
Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar secara individual,
tetapi juga saling berinteraksi dan bekerja sama dengan anggota kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif didasarkan pada beberapa prinsip dasar
yang mendukung terciptanya kerja sama yang efektif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Salah satu prinsip utama dalam pembelajaran kolaboratif adalah adanya
kerja sama antar anggota kelompok. Setiap siswa didorong untuk saling
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru. Kerja sama ini memungkinkan siswa untuk saling

bertukar ide, berbagi pengetahuan, serta saling membantu dalam memahami
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materi pelajaran. Melalui kerja sama yang baik, siswa dapat belajar dari
pengalaman dan pemahaman yang dimiliki oleh teman-temannya.

Prinsip berikutnya adalah adanya tanggung jawab bersama dalam
kelompok. Dalam pembelajaran kolaboratif, keberhasilan suatu kelompok
tidak hanya bergantung pada satu orang anggota saja, tetapi merupakan hasil
dari kontribusi seluruh anggota kelompok. Setiap siswa memiliki tanggung
jawab untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kelompok sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara bersama-sama. Prinsip ini juga
mendorong siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan kepada kelompoknya.

Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga menekankan pentingnya
interaksi aktif antar siswa. Interaksi ini dapat terjadi melalui kegiatan diskusi,
tanya jawab, maupun pertukaran pendapat antar anggota kelompok. Melalui
interaksi tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
mengemukakan pendapat, serta menghargai pandangan orang lain. Interaksi
yang aktif dalam kelompok juga dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih dinamis dan menyenangkan.

Di samping prinsip-prinsip tersebut, pembelajaran kolaboratif juga
memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari metode
pembelajaran lainnya. Salah satu karakteristik utama pembelajaran
kolaboratif adalah kegiatan belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil.
Kelompok belajar biasanya terdiri dari beberapa siswa yang bekerja sama

untuk menyelesaikan tugas atau memahami materi pelajaran tertentu.
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Pembelajaran dalam kelompok kecil memungkinkan setiap anggota kelompok
untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Karakteristik lain dari pembelajaran kolaboratif adalah adanya
pembagian peran dalam kelompok. Setiap anggota kelompok dapat memiliki
peran tertentu sesuai dengan tugas yang diberikan, sehingga semua anggota
dapat berkontribusi dalam penyelesaian tugas kelompok. Pembagian peran ini
membantu meningkatkan efektivitas kerja kelompok serta mendorong siswa
untuk saling menghargai kontribusi yang diberikan oleh masing-masing
anggota kelompok.

Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga ditandai dengan adanya
penyelesaian tugas secara bersama-sama. Dalam proses ini, seluruh anggota
kelompok bekerja sama untuk mencapai hasil yang diharapkan. Proses
penyelesaian tugas secara kolektif tidak hanya membantu siswa memahami
materi pelajaran, tetapi juga melatih kemampuan bekerja sama, komunikasi,
serta tanggung jawab bersama dalam kelompok. Untuk itu prinsip dan
karakteristik pembelajaran kolaboratif menunjukkan bahwa proses belajar
tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar secara individual, tetapi
juga pada kemampuan siswa untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan
orang lain. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa dapat mengembangkan
berbagai keterampilan sosial dan akademik yang penting dalam proses
pembelajaran, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih aktif, interaktif, dan

bermakna.
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2.2.3. Manfaat pembelajaran kolaboratif dalam proses belajar

Pembelajaran kolaboratif memberikan berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran karena menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam kegiatan
belajar. Melalui kegiatan belajar secara bersama-sama dalam kelompok, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi juga dari interaksi
yang terjadi dengan sesama peserta didik. Proses ini memungkinkan
terjadinya pertukaran ide, pengalaman, serta pemahaman yang dapat
memperkaya proses belajar siswa. Salah satu manfaat utama pembelajaran
kolaboratif adalah meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Ketika siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok, mereka
memiliki  kesempatan untuk menjelaskan materi kepada teman
sekelompoknya serta menerima penjelasan dari anggota kelompok lainnya.
Proses saling menjelaskan dan bertukar pendapat tersebut dapat membantu
siswa memahami materi pelajaran secara lebih mendalam dibandingkan
dengan belajar secara individual.

Pembelajaran kolaboratif juga dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi siswa. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa didorong untuk
mengemukakan pendapat, menyampaikan ide, serta menanggapi pandangan
dari anggota kelompok lainnya. Aktivitas tersebut melatih siswa untuk
berkomunikasi secara efektif, menyampaikan gagasan secara jelas, serta
belajar menghargai perbedaan pendapat yang muncul dalam kelompok. Selain
itu, pembelajaran kolaboratif dapat menumbuhkan sikap kerja sama dan

tanggung jawab bersama. Dalam proses kerja kelompok, setiap anggota
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memiliki peran dan tanggung jawab tertentu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi masing-
masing anggota, sehingga siswa belajar untuk saling membantu dan bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang sama. Sikap kerja sama ini merupakan
salah satu keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Manfaat lain dari pembelajaran kolaboratif adalah meningkatkan
motivasi belajar siswa. Proses belajar yang melibatkan interaksi antar siswa
cenderung menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.
Siswa tidak merasa belajar sendirian, tetapi dapat saling mendukung dan
memberikan semangat kepada teman-temannya dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran. Suasana belajar yang kondusif dan interaktif tersebut dapat
meningkatkan minat serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. pembelajaran kolaboratif memberikan berbagai manfaat dalam
proses belajar, baik dari segi peningkatan pemahaman materi, pengembangan
kemampuan komunikasi, pembentukan sikap kerja sama, maupun
peningkatan motivasi belajar siswa. Melalui penerapan pembelajaran
kolaboratif, proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara lebih
aktif, interaktif, dan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik.
Teori S-O-R (Stimulus—Organism—Response)
2.3.1. Pengertian S-O-R

Teori S-O-R  (Stimulus-Organism-Response) merupakan teori yang

menjelaskan bagaimana suatu stimulus atau rangsangan yang diberikan
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kepada individu akan diproses secara internal dan menghasilkan suatu
respons tertentu. Teori ini dikembangkan sebagai pengembangan dari teori
stimulus-response (S-R) yang dianggap terlalu sederhana karena tidak
memasukkan proses psikologis internal. Dalam teori S-O-R, unsur organism
ditambahkan untuk menggambarkan bagaimana manusia memproses pesan
secara kognitif dan emosional sebelum memberikan tanggapan (Rosdiana et
al., 2023).

Dalam konteks komunikasi, stimulus dapat berupa pesan verbal maupun
nonverbal yang diberikan oleh komunikator, dalam hal ini guru. Organism
menggambarkan proses penerimaan pesan oleh siswa, mulai dari persepsi,
perhatian, pemahaman, emosi, hingga penilaian subjektif terhadap pesan atau
gaya komunikasi guru. Proses internal inilah yang kemudian memengaruhi
bagaimana siswa memberikan respons, yakni berupa sikap, perilaku, atau
motivasi belajar . Selain melalui proses persepsi dan pemahaman, tahapan
organism juga mencakup bagaimana siswa memaknai pesan tersebut sesuai
dengan pengalaman, kebutuhan, serta kondisi psikologis mereka. Artinya,
setiap siswa dapat memberikan respons yang berbeda meskipun menerima
stimulus yang sama, karena interpretasi internal yang terjadi pada masing-
masing individu tidak selalu seragam. Ketika guru menyampaikan pesan
dengan gaya komunikasi yang mendukung (Didik Hariyanto, 2021).

Sebaliknya, apabila gaya komunikasi guru dianggap kurang mendukung,
seperti terlalu otoriter, kurang jelas, tidak responsif, atau tidak memberikan

ruang bagi siswa untuk bertanya, maka stimulus tersebut dapat diproses
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secara negatif oleh siswa. Hal ini dapat menimbulkan rasa cemas, kurang
percaya diri, atau tidak nyamanan dalam mengikuti pembelajaran. Proses
psikologis yang negatif pada tahap organism inilah yang kemudian berpotensi
menurunkan motivasi belajar, mengurangi keterlibatan siswa, dan
melemahkan keinginan untuk berpartisipasi . Teori ini menekankan bahwa
respons siswa bukan hanya hasil dari pesan yang disampaikan, tetapi juga
dipengaruhi oleh bagaimana siswa menafsirkan dan merasakan pesan
tersebut. Dengan demikian, kualitas komunikasi guru akan sangat
menentukan bagaimana stimulus diterima dan diproses oleh siswa, sehingga
dapat menghasilkan respons yang positif atau negatif.
2.3.2. Unsur-unsur dalam Teori S-O-R

Teori S-O-R (Stimulus—Organism—Response) menjelaskan bahwa setiap
perilaku atau respons yang muncul pada individu merupakan hasil dari suatu
proses yang diawali oleh rangsangan tertentu, kemudian diproses secara
internal oleh individu, dan akhirnya menghasilkan suatu tanggapan. Dalam
teori ini terdapat tiga unsur utama yang saling berkaitan, yaitu stimulus (S),
organism (O), dan response (R). Ketiga unsur tersebut menggambarkan
bagaimana suatu pesan atau rangsangan dapat memengaruhi sikap maupun
perilaku seseorang melalui proses psikologis yang terjadi dalam dirinya.
a. Stimulus (S)

Unsur pertama dalam teori ini adalah stimulus (S). Stimulus
merupakan rangsangan atau pesan yang diberikan kepada individu oleh

pihak lain. Dalam konteks komunikasi, stimulus dapat berupa pesan
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verbal maupun nonverbal yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Stimulus dapat berbentuk kata-kata, tindakan, sikap, maupun
bentuk komunikasi lainnya yang mampu menarik perhatian individu.
Dalam konteks pembelajaran di kelas, stimulus dapat berupa cara guru
menjelaskan materi, memberikan pertanyaan, memberikan umpan balik,
maupun menciptakan interaksi yang melibatkan siswa dalam proses
belajar. Stimulus yang disampaikan secara jelas dan menarik dapat
meningkatkan perhatian serta ketertarikan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran.

Organism (O)

Unsur kedua adalah organism (O), yaitu individu yang menerima
stimulus dan memproses rangsangan tersebut secara internal. Pada tahap
ini terjadi berbagai proses psikologis yang melibatkan persepsi,
perhatian, pemahaman, serta penilaian terhadap stimulus yang diterima.
Setiap individu memiliki latar belakang pengalaman, kondisi emosional,
serta tingkat pemahaman yang berbeda, sehingga stimulus yang sama
dapat diproses secara berbeda oleh masing-masing individu. Dalam
konteks pembelajaran, organism merujuk pada siswa yang menerima
berbagai bentuk komunikasi dari guru maupun interaksi yang terjadi di
dalam kelas. Proses internal yang terjadi pada siswa, seperti bagaimana
mereka memahami penjelasan guru, merasakan suasana pembelajaran,
serta menilai interaksi yang terjadi, akan memengaruhi respons yang

diberikan oleh siswa terhadap kegiatan belajar.
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c. Response (R)

Unsur ketiga adalah response (R), yaitu reaksi atau tanggapan yang
diberikan oleh individu setelah stimulus diproses melalui tahap organism.
Respons dapat berupa perubahan sikap, perilaku, maupun tindakan
tertentu sebagai hasil dari proses penerimaan dan pengolahan stimulus.
Dalam konteks pendidikan, respons siswa dapat terlihat dalam bentuk
keterlibatan dalam kegiatan belajar, partisipasi dalam diskusi kelas,
maupun meningkatnya motivasi belajar. Respons yang positif biasanya
muncul apabila stimulus yang diberikan mampu diproses secara baik oleh
siswa dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Ketiga unsur dalam teori S-O-R tersebut menunjukkan bahwa suatu
respons tidak hanya dipengaruhi oleh stimulus yang diberikan, tetapi juga
oleh proses internal yang terjadi pada individu yang menerima stimulus
tersebut. Dengan kata lain, kualitas stimulus yang diberikan oleh guru serta
kondisi psikologis siswa sebagai penerima pesan akan sangat menentukan
bagaimana respons yang muncul dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
perlu dikelola dengan baik agar stimulus yang diberikan dapat menghasilkan
respons yang positif berupa meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

2.3.3. Penerapan Teori S-O-R dalam Proses Pembelajaran
Teori S-O-R (Stimulus—Organism—Response) dapat digunakan untuk

menjelaskan bagaimana proses komunikasi yang terjadi dalam kegiatan
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pembelajaran mampu memengaruhi sikap dan perilaku siswa. Dalam konteks
pendidikan, teori ini menggambarkan bahwa setiap bentuk komunikasi yang
diberikan oleh guru kepada siswa merupakan stimulus yang akan diproses
secara internal oleh siswa sebelum akhirnya menghasilkan respons tertentu.
Dengan demikian, kualitas interaksi yang terjadi dalam proses belajar
mengajar memiliki peranan penting dalam menentukan bagaimana siswa
merespons kegiatan pembelajaran.

Dalam penerapannya pada proses pembelajaran, stimulus (S) dapat
berupa berbagai bentuk interaksi yang diberikan oleh guru kepada siswa
selama kegiatan belajar berlangsung. Stimulus tersebut dapat berupa cara
guru menjelaskan materi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa, maupun
menciptakan kegiatan diskusi dan kerja sama dalam kelompok. Bentuk-
bentuk stimulus tersebut merupakan bagian dari proses komunikasi yang
bertujuan untuk membantu siswa memahami materi serta mendorong
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Selanjutnya, stimulus yang
diberikan oleh guru akan diproses oleh siswa pada tahap organism (O). Pada
tahap ini siswa akan menerima dan menafsirkan pesan yang disampaikan oleh
guru melalui berbagai proses psikologis seperti perhatian, persepsi,
pemahaman, serta penilaian terhadap pengalaman belajar yang mereka
rasakan. Proses internal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis siswa,
pengalaman belajar sebelumnya, serta lingkungan belajar yang mereka alami

di dalam kelas. Oleh karena itu, setiap siswa dapat memberikan respons yang
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berbeda terhadap stimulus yang sama, karena proses pemaknaan yang terjadi
dalam diri masing-masing siswa tidak selalu sama.

Setelah melalui proses pengolahan pada tahap organism, maka akan
muncul response (R) yang merupakan tanggapan siswa terhadap stimulus
yang diterima. Dalam konteks pembelajaran, respons tersebut dapat terlihat
dalam berbagai bentuk, seperti meningkatnya perhatian terhadap materi
pelajaran, keaktifan dalam bertanya atau berdiskusi, keterlibatan dalam
kegiatan kelompok, maupun meningkatnya motivasi belajar siswa. Respons
yang positif biasanya muncul apabila stimulus yang diberikan oleh guru
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik, jelas, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran.

Penerapan teori S-O-R dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa memiliki pengaruh penting
terhadap motivasi belajar siswa. Interaksi edukatif dan kegiatan pembelajaran
kolaboratif yang dilakukan di kelas dapat menjadi stimulus yang
memengaruhi bagaimana siswa memproses pengalaman belajar mereka.
Apabila stimulus tersebut mampu diproses secara positif oleh siswa, maka
respons yang muncul juga cenderung positif, seperti meningkatnya minat,
antusiasme, serta motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta uraian teoritis yang

telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti merumuskan beberapa hipotesis
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sebagai dugaan sementara terhadap hubungan antara variabel yang diteliti.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO: Interaksi edukatif (X1) dan interaksi kolaboratif (X2) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Y) di SMA Negeri 1
Galang

HI1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif (X1) terhadap
motivasi belajar siswa (Y) di SMA Negeri 1 Galang

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi kolaboratif (X2) terhadap
motivasi belajar siswa (Y) di SMA Negeri 1 Galang.

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara interaksi edukatif
(X1) dan interaksi kolaboratif (X2) terhadap motivasi belajar siswa (Y) di

SMA Negeri 1 Galang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif-asosiatif. Menurut Ely Mulyati, dkk. Penelitian Kuantitatif
merupakan penelitian yang berfokus pada pengukuran objektif variable melalui
data dalam bentuk angka yang kemudian dianalisa secara statistik. Penelitian
kuantitatif digunakan karena penelitian ini melibatkan pengukuran variabel dalam
bentuk angka serta analisis statistik untuk mengetahui besar dan arah pengaruh
variabel-variabel yang diteliti (Priyanda, 2022).

Pendekatan deskriptif sendiri dapat dipahami sebagai (Putranto, 2022) suatu
metode analisis statistik yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau
gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh
dari kelompok subjek tertentu. Sedangkan asosiatif dapat dipahami sebagai
pendekatan yang menguji hubungan antar dua variabel atau lebih yang ada pada
sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi di mana sampel tersebut diambil
(Azzahra & Anshori, 2024). Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai interaksi edukatif guru, interaksi kolaboratif guru, dan
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Galang. Sedangkan pendekatan asosiatif
digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh antara variabel interaksi

edukatif (X1) dan interaksi kolaboratif (X2) terhadap motivasi belajar siswa (Y).
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3.2. Kerangka Konsep
Kerangka konsep dalam penelitian ini berfungsi sebagai dasar berpikir yang
menghubungkan teori dengan fokus penelitian yang dikaji. Adapun kerangka

konsep yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

(X1)

Interaksi Edukatif \
(X2) /

Interaksi Kolaboratif

(Y)

Motivasi Belajar Siswa

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

3.3. Definisi Konsep

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan definisi dari konsep penelitian
sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya. Pada proposal ini konsep yang
digunakan akan terfokus pada variabel penelitian yang digunakan yaitu Variabel
X1= berupa Interaksi Edukatif, X2= Interaksi Kolaboratif dan Variabel Y= berupa
Motivasi Belajar Siswa.
1. Interaksi Edukatif (X1)

Interaksi edukatif adalah suatu bentuk hubungan timbal balik antara guru
dan siswa yang berlangsung dalam konteks kegiatan pembelajaran, di mana
tujuan utamanya adalah tercapainya pemahaman, perubahan perilaku, serta

perkembangan pengetahuan siswa secara optimal. Interaksi ini melibatkan
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komunikasi dua arah berupa pemberian penjelasan, umpan balik, fasilitasi
tanya jawab, serta dukungan pedagogis yang membantu siswa memahami
materi dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Interaksi edukatif merupakan
proses komunikasi yang terencana dan diarahkan untuk mendorong terjadinya
kegiatan belajar yang efektif.

Interaksi Kolaboratif (X2)

Interaksi kolaboratif adalah pola hubungan antar siswa atau antara siswa
dengan guru yang menekankan kerja sama dalam menyelesaikan tugas
belajar, memecahkan masalah, serta mencapai tujuan pembelajaran secara
bersama. Interaksi ini terjadi melalui diskusi kelompok, pembagian peran,
peer-learning, serta aktivitas belajar yang membutuhkan kontribusi aktif dari
setiap anggota. Interaksi kolaboratif memungkinkan siswa berbagi
pengetahuan, bertukar pemikiran, dan meningkatkan kemampuan sosial
maupun akademik melalui kerja sama yang terstruktur dalam proses
pembelajaran.

Motivasi Belajar Siswa (Y)

Motivasi belajar siswa adalah kondisi psikologis yang mendorong,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku siswa dalam kegiatan belajar.
Motivasi ini muncul dalam bentuk minat terhadap pelajaran, kesiapan untuk
berusaha lebih keras, ketekunan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
serta dorongan internal maupun eksternal untuk mencapai prestasi. Motivasi

belajar menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana siswa
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berpartisipasi aktif, mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan, dan

mencapai hasil belajar yang optimal.

3.4. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel-

variabel dalam penelitian ini diukur dan diidentifikasi secara konkret di lapangan.

Tujuannya agar setiap variabel dapat diobservasi, diukur, dan diuji secara empiris

melalui instrumen penelitian yang terukur. Dalam penelitian ini terdapat Tiga

variabel, yaitu Variabel X1 (Interaksi Edukatif), X2 (Interaksi Kolaboratif) dan

Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa), adapun untuk lebih jelasnya dapat juga

dilihat melalui tabel berikut di bawah ini:

Tabe 3.1 Defenisi Operasional antar Variabel

Variabel Definisi Konseptual Indikator Skala Ukur
Hubungan 1. Kejelasan materi.
komunikasi dua arah | 2. Umpan balik guru.
Interaksi ?nuerrl:]s:nvtvl?sﬁg\?v% g.e:?:rfflampatan Skala Likert 1—
Edukatif (X1) memahami materi 4. Bimbingan dan >
melalui proses penguatan.
edukatif 5. Keterlibatan siswa
1. Kerja sama dalam
. Kerja sama antara kelo_mpok_.
Interaksi . : 2. Diskusi kelompok. i
Kolaboratif (sjlswa atau siswa-guru | o Saling membantu. Skala Likert 1-
alam menyelesaikan . 5
(X2) tugas belajar 4. Pembagian peran.
5. Penyelesaian tugas
bersama
Dorongan internal L. Minat belaj_ar.
Motivasi dan eksternal yang 2. Usaha belajar.

Belajar Siswa

(Y)

mempengaruhi
semangat siswa untuk
belajar.

3. Ketekunan.
4. Antusiasme.
5. Keinginan
berprestasi.

Skala Likert 1—
5

3.5. Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid pada kelas XI yang
berjumlah 7 kelas pada SMA Negeri 1 Galang, JI. Mawar 11 No. 1 Kompleks
Galinda Kecamatan Galang. Populasi ini dipilih karena pada tingkat kelas ke 2
tersebut dianggap telah memiliki fokus dan minat belajar yang lebih stabil dari
pada tingkat pertama dan tingkat ke 3. Tingkat pertama masih dipengaruhi oleh
suasana pada Sekolah Menengah Pertama, sedangkan tingkat 3 dianggap sudah
lebih fokus pada jenjang persiapan masuk universitas sehingga motivasi pasti
cenderung lebih tinggi. Adapun seluruh jumlah dari siswa kelas XI pada SMA
tersebut adalah 251 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XI yang berjumlah 7 Kelas.
Adapun kriteria sampel yang digunakan ialah siswa aktif yang masih bersekolah
dan yang telah tercatat dalam dapodik sistem sekolah. Kemudian jumlah sampel
akan ditentukan berdasarkan rumus Slovin, agar hasil penelitian lebih
representatif dan efisien. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran
sampel ketika jumlah populasi diketahui dengan batas kesalahan atau error
tolerance. Sedangkan sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling
karena dianggap lebih sesuai terhadap penelitian pada lingkungan yang memang
homogen yaitu siswa kelas XI pada SMA tersebut.

Rumus Slovin:

N

"= I INGe)?

Keterangan:
n = ukuran sampel

N = jumlah populasi
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e = tingkat kesalahan yang ditoleransi (misalnya 0,10 atau 10%)

Dengan menggunakan rumus Slovin tersebut maka didapati sampel sejumlah:

B 251
14 251(0,10)2

n
251
= 1+251

251
3,51

n= =71,5

Hasil perhitungan tersebut dibulatkan sehingga jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 72 siswa. Jumlah ini dianggap memadai
untuk mewakili populasi dan dapat memberikan data yang relevan bagi keperluan
analisis penelitian.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kuantitatif ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara
sistematis untuk memperoleh informasi yang dapat diukur dan dianalisis secara
statistik. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Kuesioner Terstruktur
Teknik utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
kuesioner terstruktur. Kuesioner terstruktur adalah pengumpulan data yang
menggunakan serangkaian pertanyaan tertulis terstruktur yang diberikan
kepada responden untuk diisi sendiri (Sumbodo et al., 2024). Kuesioner ini
disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel penelitian, yaitu Interaksi

Edukatif (X1), Interaksi Kolaboratif (X2), dan Motivasi Belajar Siswa (Y).

Instrumen disajikan dalam bentuk pernyataan tertutup dengan menggunakan
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skala Likert 1-5, di mana responden diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi mereka, mulai dari kategori
sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Setiap indikator pada masing-masing variabel diwakili oleh beberapa
butir pernyataan yang telah disusun secara sistematis agar pengukuran dapat
dilakukan secara terukur dan konsisten. Kuesioner terdiri dari tiga bagian,
yaitu identitas responden, pernyataan variabel X1 dan X2, serta pernyataan
variabel Y. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada siswa
yang menjadi sampel penelitian, dengan penjelasan awal mengenai tujuan
penelitian, cara pengisian, serta jaminan kerahasiaan data. Responden diminta
mengisi kuesioner secara mandiri tanpa intervensi guru atau pihak lain agar
jawaban yang diperoleh bersifat objektif. Penggunaan kuesioner terstruktur
dipilih karena efektif untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar,
memudahkan proses pengolahan statistik, serta mengurangi potensi bias
dalam interpretasi data.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang

tidak diperoleh melalui kuesioner (Sumbodo et al., 2024). Data tersebut
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meliputi Profil sekolah, Jumlah siswa, Struktur organisasi sekolah, Data guru
dan kelas relevan serta Informasi akademik lainnya yang dibutuhkan untuk
memperkuat konteks penelitian.
3. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi proses
pembelajaran, pola komunikasi guru, serta situasi kelas yang relevan dengan
variabel penelitian. Observasi ini bersifat non-partisipatif, artinya peneliti
tidak terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi hanya mengamati
kondisi yang mendukung validitas data (Priyanda, 2022).
3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan agar menghasilkan kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, sehingga analisis data dilakukan dengan cara
menggambarkan dan menginterpretasikan hasil penelitian berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari kuesioner. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan angka-angka yang diolah melalui teknik statistik untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut
(Rasyid, 2022):
1. Uji Instrumen Penelitian
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji

validitas dan reliabilitasnya.
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a) Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji ini dilakukan dengan
mengkorelasikan setiap item pertanyaan dengan skor total menggunakan

rumus Product Moment Pearson dengan rumus (Widodo et al., 2023):

nQ XY) - X)Y)
ViR X2—(Z X Y Y2~ (L Y)?]

Y —

b) Uji Reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
menghasilkan data yang konsisten. Uji reliabilitas menggunakan rumus

Cronbach’s Alpha, dengan rumus:

Keterangan:

k = Jumlah Item

S? = Varian Skor tiap item
S{ = Varian Total

Sedangkan kriteria penilaian reliabilitas antara lain sebagai berikut:

Tabel.3.2 kriteria penilaian reliabilitas

Nilai Alpha Kategori
> 0,90 Sangat Baik
0,70-0,90 Baik
0,60 - 0,70 Dapat diterima
< 0,60 Tidak reliabel
> 0,90 Sangat Baik

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha > 0,70 (Budiastuti &
Bandur, 2018).

2. Uji Asumsi Klasik
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Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, langkah selanjutnya adalah

melakukan uji asumsi untuk menguji distribusi data angka yan reliabel atau saling

berkorelasi. Uji asumsi klasik baru sah digunakan ketika 3 uji asumsi yaitu Uji

normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Linearitas. Untuk lebih tepatnya ialah

sebagai berikut:

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi normal.
Digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika Sig. > 0,05 maka
data berdistribusi normal, atau jika Sig. < 0,05 maka tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah antar variabel bebas
saling berkorelasi. Hal tersebut dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance

Inflation Factor) dengan rumus:

VIF = ———
Tolerance

Sedangkan kriteria jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas, atau jika sebaliknya maka terjadi multikolinearitas.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan hubungan variabel bebas dan
terikat bersifat linear. agar tujuan tersebut tercapat maka dapat dilakukan
dengan menggunakan Test for Linearity pada SPSS atau IBM. Dengan
kriteria jika Sig. "Linearity" < 0,05 maka hubungan linear, atau jika Sig.

"Deviation from linearity" > 0,05 maka model layak digunakan.

41



42

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat
hambatan psikososial (variabel X) dan tingkat konflik sosial/tawuran (variabel Y)
di Medan Belawan. Hasil dari kuesioner akan dihitung menggunakan skala Likert
dengan lima kategori, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Data yang terkumpul akan diolah menggunakan bantuan program statistik
seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) melalui IBM untuk
mendapatkan hasil distribusi frekuensi, mean, dan persentase.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen (X) secara
simultan terhadap satu variabel dependen (Y). Dalam konteks penelitian ini,
regresi linear berganda digunakan untuk menguji sejauh mana Interaksi Edukatif
(X1) dan Interaksi Kolaboratif (X2) berkontribusi terhadap Motivasi Belajar
Siswa (Y). Melalui analisis ini, peneliti dapat melihat hubungan antara masing-
masing variabel bebas baik secara parsial maupun simultan, serta mengetahui
variabel mana yang memberikan pengaruh paling dominan. Uji regresi linear

berganda juga menghasilkan nilai koefisien regresi, koefisien determinasi (R?), uji
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t, dan uji F yang berfungsi untuk menguji signifikansi model serta memastikan
apakah hubungan yang ditemukan bersifat signifikan secara statistik atau tidak.

Analisis regresi linear berganda menjadi dasar dalam menarik kesimpulan
mengenai hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian dan menjawab
hipotesis yang telah dirumuskan. Dengan kata lain dapat dipahami bahwa hasil
dari uji analisis regresi linear berganda akan menjadi data yang akan digunakan
untuk melakukan uji hipotesis sehingga dapat secara tidak langsung dapat
memberikan jawaban terhadap hasil penelitian. Adapun rumus model regresi
linear berganda ialah:

Y= a+ b X;+bX,

Keterangan:

Y = Motivasi Belajar Siswa
a = Konstanta

b, b, = koefisien regresi

X, = Interaksi Edukatif

X, = Interaksi Kolaboratif

4. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan dua uji yaitu uji-t
da uji F (simultan). Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing — masing
variabel baik X1 maupun X2 secara partial memiliki pengaruh terhadap Y (H1
dan H2). Sedangkan uji F atau simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh
X1 dan X2 secara bersama-sama atau simultan terhadap Y (H3). Untuk masing —
masing dari rumus perhitungan dari uji tersebut ialah sebagai berikut:
a) Ujit (Parsial)

Rumus dasar t hitung:
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" SEy

Kriteria:

- Sig. <0,05 maka H1 diterima dan ada pengaruh signifikan

- Sig > 0,05 maka H1 ditolak, Begitu juga untuk H2
3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Galang, JI. Mawar II No. 1
Kompleks Galinda Kecamatan Galang, yang merupakan salah satu sekolah
menengah atas negeri di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA Negeri 1 Galang memiliki
karakteristik lingkungan belajar yang relevan untuk mengkaji gaya komunikasi
guru, khususnya terkait interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif serta
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini direncanakan
berlangsung selama 6 bulan yang meliputi tahap penyusunan instrumen,

pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Galang, yang merupakan salah
satu lembaga pendidikan menengah atas yang berada di wilayah Kecamatan
Galang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini berperan
sebagai institusi pendidikan formal yang bertujuan untuk membentuk peserta
didik yang memiliki kemampuan akademik, keterampilan, serta karakter yang
baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. SMA Negeri 1 Galang memiliki
peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan di wilayah Kecamatan Galang,
khususnya dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat di tingkat
sekolah menengah atas. Dalam proses pembelajaran, sekolah ini menerapkan
berbagai metode dan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan serta mendorong siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar

mengajar.

Gambar 4.1. Citra Satelit SMA Negeri 1 Galang
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026.

Dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan, SMA Negeri 1 Galang
memiliki visi yang menjadi arah dan pedoman dalam menjalankan berbagai
program pendidikan di sekolah. Visi sekolah tersebut adalah “Berbudaya santun,
berdisiplin, berprestasi, berwawasan lingkungan dan berjiwa wirausaha
berlandaskan IMTAQ.” Visi ini menggambarkan komitmen sekolah dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang
baik, tetapi juga memiliki karakter, kedisiplinan, kepedulian terhadap lingkungan,
serta jiwa kewirausahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan

ketakwaan.

Gambar 4.2. Tampak Depan SMA Negeri 1 Galang

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026.
Untuk mewujudkan visi tersebut, SMA Negeri 1 Galang menetapkan
beberapa misi yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di

sekolah. Misi tersebut antara lain:
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. Melaksanakan pembelajaran berbasis Iman dan taqwa, bermutu dan
bertanggung jawab untuk peningkatan prestasi akademik;

. Mengimplementasikan nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa serta jiwa
Kewirausahaan melalui kegiatan pembiasaan, pengembangan diri dan
pengintegrasian dalam Mata Pelajaran;

. Mengembangkan sikap kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif melalui
intrakurikuler dan projek profil pelajar Pancasila

. Membudayakan literasi melalui intrakurikuler dan projek profil pelajar
Pancasila

. Melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup untuk
menumbuhkembangkan sikap dan prilaku hidup bersih, sehat dan berkualitas;

. Membudayakan gotong royong sebagai media penataan dan pemeliharaan
lingkungan hidup agar tetap indah, bersih dan asri.

. Mengimplementasikan tertib waktu, tertib tempat kepada seluruh warga
sekolah.

. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk wirausaha
sebagai wujud implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila.

Secara lebih sederhana misi dari SMAN 1 Galang ialah melaksanakan

pembelajaran yang berbasis iman dan takwa untuk meningkatkan prestasi

akademik siswa, mengimplementasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa

dalam kegiatan pembelajaran, serta mengembangkan sikap kritis, kreatif,

komunikatif, dan kolaboratif melalui kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan

proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, sekolah juga berupaya
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menumbuhkan budaya literasi, membangun kepedulian terhadap lingkungan
hidup, serta menanamkan sikap disiplin kepada seluruh warga sekolah.

Selain visi dan misi, SMA Negeri 1 Galang juga memiliki tujuan pendidikan
yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta mampu
menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Secara khusus, tujuan pendidikan
di SMA Negeri 1 Galang adalah menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan
dan ketakwaan, berbudaya santun, berdisiplin, peduli terhadap lingkungan,
berprestasi, serta memiliki jiwa kewirausahaan.

Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, interaksi antara guru dan siswa
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses belajar
mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi
juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar mampu memahami materi
pembelajaran dengan baik.

4.2. Profil Narasumber Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Galang yang berjumlah sebanyak 104 orang. Jumlah tersebut merupakan
keseluruhan responden yang berhasil mengisi kuesioner dalam penelitian ini.
Dengan jumlah responden yang melebihi jumlah sampel minimal yang telah
ditentukan sebelumnya, data yang diperoleh diharapkan dapat memberikan hasil
yang lebih akurat dan representatif dalam menggambarkan kondisi sebenarnya di

lapangan.
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4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. | Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 30 28,8%
2 Perempuan 74 71,2%
Total 104

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah siswa perempuan sebanyak 74 orang atau sebesar
71,2%, sedangkan siswa laki-laki berjumlah 30 orang atau sebesar 28,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh siswa perempuan,
sehingga karakteristik data dalam penelitian ini lebih  banyak
merepresentasikan perspektif siswa perempuan.

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Persentase
1 16 tahun 66 63.5%
2 17 tahun 37 35.6%
3 18 tahun 1 1%
Total 104

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berusia 16 tahun
sebanyak 66 orang atau sebesar 63,5%, diikuti oleh responden berusia 17
tahun sebanyak 37 orang atau sebesar 35,6%, serta sebagian kecil responden

berusia 18 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 1,0%. Hal ini menunjukkan
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bahwa responden berada pada rentang usia yang relatif homogen dan sesuai

dengan karakteristik siswa kelas XI pada jenjang sekolah menengah atas.

Secara keseluruhan, karakteristik

responden

dalam penelitian

ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah siswa perempuan dengan

rentang usia dominan 16—17 tahun. Kondisi ini mencerminkan karakteristik umum

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Galang, sehingga data yang diperoleh dalam

penelitian ini dinilai cukup representatif untuk menganalisis pengaruh gaya

komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa.

4.3. Hasil Penelitian

4.3.1. Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan

gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari hasil penyebaran

kuesioner kepada responden. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai

minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-

masing variabel penelitian, yaitu interaksi edukatif, interaksi kolaboratif, dan

motivasi belajar siswa. Dengan adanya analisis deskriptif ini, peneliti dapat

mengetahui kecenderungan jawaban responden terhadap setiap variabel yang

diteliti.

Tabel 4.3. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
Interaksi Edukatif 104 10 50 40,76 7,103
Interaksi Kolaboratif 104 10 50 39,41 7,327
Motivasi Belajar 104 10 50 41,35 7,377
Valid N (listwise) 104

Sumber: Data Diolah, 2026.
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Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa jumlah
responden (N) untuk seluruh variabel adalah sebanyak 104 responden. Pada
variabel interaksi edukatif (X1) diperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai
maksimum sebesar 50, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 40,76 serta
standar deviasi sebesar 7,103. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
interaksi edukatif yang dirasakan oleh siswa berada pada kategori tinggi, yang
berarti guru telah mampu menyampaikan materi dengan jelas, memberikan
umpan balik, serta melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, pada variabel interaksi kolaboratif (X2) diperoleh nilai
minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 50, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 39,41 serta standar deviasi sebesar 7,327. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif dalam proses pembelajaran
juga berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
terlibat dalam kegiatan kerja sama, diskusi kelompok, serta saling membantu
dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Selanjutnya, pada variabel interaksi kolaboratif (X2) diperoleh nilai
minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 50, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 39,41 serta standar deviasi sebesar 7,327. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif dalam proses pembelajaran
juga berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
terlibat dalam kegiatan kerja sama, diskusi kelompok, serta saling membantu

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga
variabel dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa gaya komunikasi guru yang tercermin melalui
interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif telah berjalan dengan baik,

sehingga mampu mendorong motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi.

4.3.2. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan
pada variabel gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan kolaboratif
serta motivasi belajar siswa. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) melalui
teknik korelasi Product Moment Pearson, dengan cara membandingkan nilai »
hitung dengan r tabel.

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai » hitung lebih
besar dari r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Adapun hasil pengujian
validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Uji validitas X1
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 | X1.10 | TOTAL

X1.1 Pearson 1| .704™ | 721" | .647" | .631" | .691™ | .663" | .690™ | .639™ | .530" .843™
Correlation

Sig. (2-tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104

X1.2 Pearson .704™ 1| .612" | .609™ | .493™ | .579™ | .594™ | .594™ | 558 | 533" .768™
Correlation

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Product Moment

Pearson dengan bantuan SPSS, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada

variabel X (X1.1 sampai dengan X1.10) memiliki nilai » hitung yang lebih

53



54

besar dibandingkan dengan r tabel. Dengan jumlah sampel (N) sebanyak 104
responden, maka nilai » tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sekitar
0,192-0,195. Dari tabel terlihat bahwa nilai korelasi masing-masing item
terhadap skor total (TOTAL) berada pada rentang 0,740 hingga 0,885, yang
berarti seluruh nilai tersebut jauh lebih besar dari » tabel. Selain itu, seluruh
item juga memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa korelasi tersebut signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Seluruh item pernyataan
pada variabel gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan kolaboratif
dinyatakan valid. Instrumen penelitian yang digunakan telah mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan layak untuk digunakan dalam
analisis selanjutnya.

Tabel 4.5. Tabel Uji Validitas X2

Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 | X2.10 | total
X2.1 Pearson 1| .635™ | .672™ | .543™ | .B32™ | 475" | 515" | 475" | .394™ | 523" | .744"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
X2.2 Pearson .635™ 1| .815™ | .536™ | .667" | .471" | .559™ | 565" | .523™ | .366™ | .791"
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
X2.3 Pearson 672" | .815" 1| .590™ | .595™ | .496™ | .561™ | .561™ | .557" | .511™ | .818™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
X2.4 Pearson 543" | .536™ | .590™ 1| .550™ | .633" | .672™ | .528™ | .613™ | .705™ | .819™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104



X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10

total
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Pearson .532™ | .667™ | 595" | .550" 1| .520" | .621™ | .430" | .522™ | .490™
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson A75™ | 4717 | 4967 | .633™ | .520™ 1| .631" | .512™ | .437" | 523"
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson .515™ | 559" | 561" | .672" | .621™ | .631" 1| .494” | 604~ | .718"
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson A75™ | 565" | 561 | .528™ | .430™ | 512 | .494" 1| .677" | 527"
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson .394™ | 523™ | 557" | .613" | .522™ | 437" | .604" | .677" 1| .593"
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson 523" | .366™ | .511™ | .705™ | .490™ | .523™ | .718™ | 527" | .593™ 1
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Pearson 744 | 791" | .818™ | .819™ | 772" | 737" | .820™ | .741™ | .758™ | .763™
Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
tailed)

N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan SPSS, diketahui bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel X2 (X2.1 sampai dengan X2.10) memiliki nilai
hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel. Dengan jumlah
responden sebanyak 104 orang, maka nilai » fabel pada taraf signifikansi 0,05

berkisar antara 0,192-0,195.
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Dari tabel terlihat bahwa nilai korelasi antara masing-masing item
dengan skor total (total) berada pada rentang 0,737 hingga 0,820. Seluruh
nilai tersebut menunjukkan angka yang lebih besar dari r tabel, sehingga
memenuhi kriteria validitas. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) pada
seluruh item adalah 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa setiap item memiliki
hubungan yang signifikan dengan skor total. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Seluruh item pernyataan pada variabel motivasi belajar
siswa dinyatakan valid dan Instrumen yang digunakan telah mampu
mengukur variabel motivasi belajar secara tepat dan dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya.

Tabel 4.6. Uji Validitas Y

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL
Y1l Pearson 1 754™ | 754" | .636™ | .739" | .675" | .667" | .682" | .583™ | .668" .843
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Y2 Pearson 754" 1 748" | .768™ | .658™ | .535" | .597™ | 569" | .559™ | .594™ 799"
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Y3 Pearson 754" | 748" 1| .759™ | .706"™ | .648™ | .611" | .665™ | .590™ | .601" .833"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Y4 Pearson .636™ | .768™ | .759™ 1 726" | 729" | .750™ | .752™ | .626™ | .554™ .864™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
Y5 Pearson 739" | .658™ | .706™ | .726™ 1 .780™ | .816™ | .745™ | .530" | .494" .850™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik korelasi Product

Moment Pearson dengan bantuan SPSS, diketahui bahwa seluruh item

pernyataan pada variabel Y (Y1 sampai dengan Y10) memiliki nilai » hitung

yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel. Dengan jumlah responden

sebanyak 104 orang, maka nilai » fabel pada taraf signifikansi 0,05 berkisar

antara 0,192-0,195.

Dari tabel terlihat bahwa nilai korelasi antara masing-masing item

dengan skor total (TOTAL) berada pada rentang 0,780 hingga 0,884. Seluruh
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nilai tersebut berada jauh di atas r ftabel, sehingga memenuhi kriteria
validitas. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) pada seluruh item adalah
0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa setiap item memiliki hubungan yang
signifikan dengan skor total. Sehingga dapat dikatakan bahwa Seluruh item
pernyataan pada variabel motivasi belajar siswa dinyatakan valid dan
Instrumen penelitian pada variabel Y telah mampu mengukur konstruk yang
diteliti secara tepat dan layak digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.
4.3.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian memiliki konsistensi dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten ketika
digunakan dalam pengukuran yang berulang. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
melalui bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,60 atau 0,70. Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel gaya
komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan kolaboratif (X1) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

N of

Cronbach's Alpha Items
0,942 10

Sumber: Data diolah, 2026.
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha melalui bantuan SPSS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,942 untuk variabel X1 dengan jumlah item sebanyak 10 pernyataan.
Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang
umumnya digunakan dalam penelitian, yaitu 0,60 atau 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa instrumen pada variabel X1 memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
dalam variabel X1 memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam
mengukur konsep yang diteliti.

Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel X2 ialah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

N of

Cronbach's Alpha Iltems
0,926 10

Sumber: Dat diolah, 2026.

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha melalui bantuan SPSS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,926 untuk variabel X2 dengan jumlah item sebanyak 10 pernyataan.
Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang
umumnya digunakan dalam penelitian, yaitu 0,60 atau 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa instrumen pada variabel X2 memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

dalam variabel X2 Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
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dalam variabel X2 memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam
mengukur konsep yang diteliti.
Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel Y ialah sebagai berikut:

Tabel 4.9. Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

N of

Cronbach's Alpha Items
0,954 10

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha melalui bantuan SPSS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,954 untuk variabel Y dengan jumlah item sebanyak 10 pernyataan.
Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang
umumnya digunakan dalam penelitian, yaitu 0,60 atau 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa instrumen pada variabel Y memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
variabel Y Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
variabel Y memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur
konsep yang diteliti.

4.3.4. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
menjadi penlOting karena merupakan salah satu syarat dalam

analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
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dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) melalui metode Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10. Tabel Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 104
Normal Mean 0,0000000
FRIEMBESS o) 4,72938987
Deviation
Most Extreme  Absolute 0,170
Differences  pgjtive 0,112
Negative -0,170
Test Statistic 0,170
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
penelitian ini tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas dalam model regresi belum terpenuhi.

Meskipun hasil uji normalitas menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
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normal, pengujian normalitas tidak hanya didasarkan pada uji
statistik semata, tetapi juga dapat dilihat melalui pendekatan grafik.
Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif, dilakukan analisis tambahan menggunakan grafik
Histogram dan Normal Probability Plot (P-P Plot).

Melalui grafik Histogram, distribusi data dapat diamati apakah
membentuk pola menyerupai lonceng (bell-shaped) yang
mengindikasikan distribusi normal. Selain itu, pada grafik Normal
P-P Plot, data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
tersebut. Dengan demikian, hasil uji normalitas dalam penelitian ini
tidak hanya didasarkan pada nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov, tetapi juga diperkuat melalui analisis visual menggunakan
grafik Histogram dan Normal P-P Plot yang disajikan sebagai

berikut:
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Gambar 4.3. Grafik Histogram Normalitas Variabel

Histogram

Dependent Variable: Motivasi Belajar
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Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan grafik histogram residual, terlihat bahwa pola
distribusi membentuk kurva yang menyerupai lonceng (bell-shaped)
dan menyebar di sekitar nilai nol. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi residual mendekati distribusi normal. Nilai mean residual
yang mendekati nol serta penyebaran data yang relatif simetris
mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan normalitas

yang ekstrem.
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Gambar 4.4. Grafik Normalitas P-Plot
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Sumber: Data diolah, 2026.

Pada grafik Normal P-P Plot terlihat bahwa titik-titik data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
tersebut. Penyebaran titik yang tidak menjauh secara signifikan dari
garis diagonal menunjukkan bahwa residual dalam model regresi
dapat dikatakan berdistribusi normal.

Meskipun hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi di bawah 0,1, namun berdasarkan analisis grafik
Histogram dan Normal P-P Plot, distribusi residual menunjukkan
pola yang mendekati normal. Selain itu, jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 104 responden (>72), sehingga berdasarkan
Teorema Limit Tengah, data dapat diasumsikan mendekati distribusi

normal. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini
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dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan ke
tahap analisis berikutnya.
Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
menggunakan bantuan program SPSS. Kriteria pengambilan
keputusan adalah apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas. Adapun hasil pengujian multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 8,161 2,836 2,877 0,005
Interaksi Edukatif 0,332 0,102 0,319 | 3,237 0,002 0,418 | 2,390
Interaksi 0,499 0,099 0,496 | 5,026 0,000 0,418 | 2,390
Kolaboratif

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilihat melalui nilai

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), diketahui bahwa

variabel Interaksi Edukatif (X1) dan Interaksi Kolaboratif (X2)
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masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,418 dan nilai VIF
sebesar 2,390. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, suatu
model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa:

a. Nilai Tolerance kedua variabel lebih besar dari 0,10.

b. Nilai VIF kedua variabel lebih kecil dari 10.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi dan
Variabel Interaksi Edukatif dan Interaksi Kolaboratif tidak saling
berkorelasi secara tinggi, sehingga layak digunakan secara bersama-
sama dalam analisis regresi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi.
Model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan metode Scatterplot melalui bantuan
program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai
signifikansi  lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Gambar. 4.5 Grafik Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan grafik  Scatterplot antara nilai  prediksi
terstandarisasi (ZPRED) dengan residual terstandarisasi (SRESID),
terlihat bahwa titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Penyebaran titik berada di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y serta tidak menunjukkan pola
mengerucut maupun melebar. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan
demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

4.3.5. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun
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simultan. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda bertujuan
untuk menguji pengaruh gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan
interaksi kolaboratif terhadap motivasi belajar siswa.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Model regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+biXi+bXz:+e

Keterangan:

Y = Motivasi Belajar Siswa
Xi = Interaksi Edukatif

X2 = Interaksi Kolaboratif
a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi

e = Error

Adapun hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel. 4.13 Model Summary®
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 7672 0,589 0,581 4,776

a. Predictors: (Constant), Interaksi Kolaboratif , Interaksi Edukatif

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,767,

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel
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independen (interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif) dengan variabel
dependen (motivasi belajar siswa). Hal ini karena nilai R berada pada
kategori hubungan yang kuat. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,589
menunjukkan bahwa sebesar 58,9% variasi dalam motivasi belajar siswa
dapat dijelaskan oleh variabel interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif.
Sedangkan sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,581 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah wvariabel independen yang digunakan dalam
model, kemampuan variabel interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif dalam
menjelaskan motivasi belajar siswa adalah sebesar 58,1%. Sementara itu,
nilai Std. Error of the Estimate sebesar 4,776 menunjukkan tingkat kesalahan
prediksi model regresi, di mana semakin kecil nilai ini maka model regresi
semakin baik dalam memprediksi variabel dependen.

Lebih lanjut setelah mengetahui besarnya hubungan dan kontribusi
variabel independen terhadap wvariabel dependen melalui nilai koefisien
determinasi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji simultan (Uji F). Uji F
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu interaksi
edukatif dan interaksi kolaboratif, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu motivasi belajar siswa.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) melalui tabel ANOVA.

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
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kecil dari 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Adapun
hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel ANOVA berikut:

Tabel 4.13. Tabel ANOVA (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 3301,724 2 | 1650,862 72,374 .001b

Residual 2303,814 101 22,810

Total 5605,538 103
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Interaksi Kolaboratif , Interaksi Edukatif

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 72,374
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Variabel interaksi edukatif
dan interaksi kolaboratif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Kemudian Model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen.

Setelah dilakukan uji simultan (Uji F), langkah selanjutnya adalah

melakukan uji parsial (Uji t). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
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masing-masing variabel independen, yaitu interaksi edukatif dan interaksi
kolaboratif, terhadap variabel dependen yaitu motivasi belajar siswa secara
individu (parsial). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) melalui tabel
Coefticients. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi
(Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tidak
berpengaruh signifikan secara parsial.
Adapun hasil uji parsial (Uji t) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.14. Tabel Uji Parsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,161 2,836 2,877 0,005
Interaksi 0,332 0,102 0,319 3,237 0,002
Edukatif
Interaksi 0,499 0,099 0,496 5,026 0,000
Kolaboratif

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t), dapat diketahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:
1. Interaksi Edukatif (X1)
Diperoleh nilai t hitung sebesar 3,237 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel interaksi edukatif secara parsial berpengaruh

71



72

signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin baik interaksi edukatif yang dilakukan guru, maka motivasi

belajar siswa juga akan meningkat.
2. Interaksi Kolaboratif (X2)

Diperoleh nilai t hitung sebesar 5,026 dengan nilai signifikansi (Sig.)

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel interaksi kolaboratif secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin baik interaksi kolaboratif antara guru dan

siswa, maka motivasi belajar siswa juga akan semakin meningkat.
4.3.6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

kebenaran dugaan sementara yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu
mengenai pengaruh interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif terhadap
motivasi belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda melalui bantuan program SPSS. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial menggunakan uji t dan
secara simultan menggunakan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusan dalam pengujian hipotesis ini adalah dengan melihat nilai

signifikansi, yaitu apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
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hipotesis diterima, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka hipotesis ditolak.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan,
maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. H1: Interaksi Edukatif berpengaruh terhadap Motivasi Belajar Siswa.
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel interaksi
edukatif sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel interaksi edukatif secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
2. H2: Interaksi Kolaboratif berpengaruh terhadap Motivasi Belajar Siswa.
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel interaksi
kolaboratif sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi kolaboratif secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
3. H3: Interaksi Edukatif dan Interaksi Kolaboratif berpengaruh terhadap
Motivasi Belajar Siswa.
Berdasarkan hasil uji F (ANOVA), diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa secara

parsial, interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif masing-masing
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berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Kemudian Secara
simultan, kedua variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa.

4.3.7. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
dalam suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel Model Summary yang telah disajikan sebelumnya. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,589, yang menunjukkan bahwa
sebesar 58,9% variasi motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel
interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif. Sedangkan sisanya sebesar 41,1%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini,
seperti faktor lingkungan, kondisi psikologis siswa, metode pembelajaran
lainnya, serta faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi edukatif dan
interaksi  kolaboratif memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Pembahasan
4.4.1. Pengaruh Interaksi Edukatif terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial), diperoleh nilai signifikansi
variabel interaksi edukatif sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi edukatif memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Galang. Dengan demikian,
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semakin baik interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru, maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa. Interaksi edukatif merupakan bentuk
komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup
aspek bimbingan, arahan, serta pembentukan sikap dan perilaku belajar siswa.
Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif (Hardiyanto, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Teori Komunikasi Inklusif,
yang menekankan pentingnya keterlibatan seluruh peserta didik dalam proses
komunikasi pembelajaran. Interaksi edukatif yang baik ditandai dengan
adanya keterbukaan, empati, serta kemampuan guru dalam menyesuaikan
gaya komunikasi dengan kebutuhan siswa. Ketika siswa merasa dihargai dan
dilibatkan dalam proses pembelajaran, maka akan muncul dorongan intrinsik
untuk belajar yang lebih tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
dijelaskan melalui Teori Interaksi Simbolik, yang menyatakan bahwa makna
terbentuk melalui proses interaksi sosial. Dalam proses pembelajaran,
interaksi antara guru dan siswa menghasilkan simbol-simbol komunikasi,
baik verbal maupun nonverbal, yang kemudian dimaknai oleh siswa. Jika
interaksi yang terjadi bersifat positif, seperti penggunaan bahasa yang jelas,
sikap ramah, serta pemberian umpan balik yang konstruktif, maka siswa akan
memaknai proses belajar sebagai pengalaman yang menyenangkan dan

bermakna. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Dari perspektif Komunikasi Nonverbal, interaksi edukatif juga tidak
terlepas dari penggunaan ekspresi wajah, kontak mata, intonasi suara, serta
bahasa tubuh yang digunakan oleh guru. Komunikasi nonverbal yang positif
dapat memperkuat pesan yang disampaikan secara verbal, sehingga siswa
lebih mudah memahami materi dan merasa lebih diperhatikan. Sebaliknya,
komunikasi nonverbal yang negatif dapat menurunkan minat dan motivasi
belajar siswa. Temuan penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa
motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi
juga oleh faktor eksternal, salah satunya adalah kualitas interaksi antara guru
dan siswa. Guru yang mampu membangun interaksi edukatif yang efektif
akan lebih mudah menumbuhkan minat belajar, rasa percaya diri, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan
komunikasi edukatif yang efektif, baik secara verbal maupun nonverbal, agar
dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan
memotivasi siswa.

4.4.2. Pengaruh Interaksi Kolaboratif terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial), diperoleh nilai signifikansi
variabel interaksi kolaboratif sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Galang. Dengan demikian,
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semakin baik interaksi kolaboratif yang terjalin antara guru dan siswa, maka
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Interaksi kolaboratif dalam
konteks pembelajaran merupakan bentuk komunikasi dua arah yang
melibatkan partisipasi aktif antara guru dan siswa, serta antar siswa itu
sendiri. Dalam interaksi ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran,
seperti berdiskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas. Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
partisipatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Komunikasi Inklusif, yang
menekankan pentingnya keterlibatan seluruh individu dalam proses
komunikasi. Interaksi kolaboratif memberikan ruang bagi setiap siswa untuk
berkontribusi, sehingga mereka merasa dihargai dan diakui keberadaannya.
Perasaan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang pada
akhirnya berdampak pada meningkatnya motivasi belajar. Selain itu, temuan
ini juga dapat dijelaskan melalui Teori Interaksi Simbolik, yang menyatakan
bahwa makna dibentuk melalui proses interaksi sosial. Dalam kegiatan
kolaboratif, siswa saling bertukar simbol, baik berupa bahasa, gestur, maupun
ekspresi, yang kemudian dimaknai secara bersama. Proses ini tidak hanya
memperkaya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi juga
membangun hubungan sosial yang positif. Hubungan yang harmonis antara

siswa dan guru maupun antar siswa akan menciptakan lingkungan belajar
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yang nyaman dan mendukung peningkatan motivasi belajar (Zuhdi et al.,
2024).

Dari perspektif Komunikasi Nonverbal, interaksi kolaboratif juga
ditunjang oleh berbagai bentuk komunikasi seperti ekspresi wajah, kontak
mata, dan bahasa tubuh yang menunjukkan keterlibatan aktif. Misalnya, siswa
yang menunjukkan antusiasme melalui ekspresi dan gerakan tubuh cenderung
lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Demikian pula guru yang
memberikan respon nonverbal positif, seperti senyuman atau anggukan, dapat
memperkuat partisipasi siswa dalam kegiatan kolaboratif. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan interaksi edukatif, yang terlihat dari nilai koefisien
beta yang lebih besar. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran melalui kerja sama dan diskusi memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Ketika siswa
merasa menjadi bagian dari proses pembelajaran, mereka cenderung lebih
termotivasi untuk memahami materi dan mencapai hasil belajar yang lebih
baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi kolaboratif
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang mendorong kolaborasi, seperti diskusi kelompok, kerja
tim, dan metode pembelajaran kooperatif, agar tercipta suasana belajar yang

lebih interaktif dan memotivasi siswa.
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4.4.3. Pengaruh Interaksi Edukatif dan Interaksi Kolaboratif terhadap
Motivasi Belajar Siswa.

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1
Galang. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dapat diterima. Selain
itu, berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,589,
diketahui bahwa sebesar 58,9% wvariasi motivasi belajar siswa dapat
dijelaskan oleh interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif. Sedangkan
sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang
cukup kuat dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Secara konseptual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
guru dalam menyampaikan materi (interaksi edukatif), tetapi juga oleh sejauh
mana guru mampu menciptakan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (interaksi kolaboratif). Kombinasi antara kedua bentuk interaksi
ini akan menciptakan proses komunikasi yang efektif dan bermakna dalam
lingkungan belajar. Dalam perspektif Teori Komunikasi Inklusif, temuan ini
menegaskan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa

secara aktif akan menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan yang tinggi

79



80

terhadap kegiatan belajar. Interaksi edukatif memberikan dasar berupa
penyampaian materi yang terarah, sedangkan interaksi kolaboratif
memperkuat keterlibatan siswa dalam memahami dan mengembangkan
pengetahuan secara bersama-sama.

Selanjutnya, berdasarkan Teori Interaksi Simbolik, proses pembelajaran
merupakan hasil dari interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus
antara guru dan siswa. Melalui interaksi edukatif dan kolaboratif, terjadi
pertukaran simbol yang membentuk makna belajar bagi siswa. Ketika
interaksi tersebut berlangsung secara positif, maka siswa akan memaknai
kegiatan belajar sebagai sesuatu yang penting dan menyenangkan, sehingga
meningkatkan motivasi belajar mereka. Dari sudut pandang Komunikasi
Nonverbal, keberhasilan interaksi edukatif dan kolaboratif juga sangat
dipengaruhi oleh bagaimana guru menyampaikan pesan melalui ekspresi
wajah, kontak mata, intonasi suara, serta bahasa tubuh. Komunikasi
nonverbal yang positif akan memperkuat efektivitas komunikasi verbal dan
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan interaksi edukatif. Hal
ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif siswa, seperti diskusi kelompok dan kerja sama tim, lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Namun demikian, interaksi
edukatif tetap memiliki peran penting sebagai dasar dalam penyampaian

materi pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi
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edukatif dan interaksi kolaboratif secara bersama-sama memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
guru diharapkan mampu mengintegrasikan kedua bentuk interaksi tersebut
dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar yang tidak

hanya informatif, tetapi juga partisipatif dan memotivasi siswa.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai pengaruh gaya komunikasi guru melalui interaksi edukatif dan interaksi
kolaboratif terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Galang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Interaksi edukatif berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002
< 0,05. Artinya, semakin baik interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru,
maka motivasi belajar siswa akan semakin meningkat.

2. Interaksi kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Interaksi kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar secara lebih
dominan.

3. Interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji F
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kedua variabel tersebut secara
bersama-sama memiliki kontribusi yang kuat dalam mempengaruhi motivasi
belajar siswa.

4. Besarnya pengaruh interaksi edukatif dan interaksi kolaboratif terhadap

motivasi belajar siswa adalah sebesar 58,9%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
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koefisien determinasi (R*) sebesar 0,589, sedangkan sisanya sebesar 41,1%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas interaksi edukatif dalam
proses pembelajaran, seperti memberikan penjelasan yang jelas, umpan balik
yang konstruktif, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu,
guru juga disarankan untuk lebih mengembangkan interaksi kolaboratif
dengan melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi kelompok, kerja sama
tim, dan metode pembelajaran partisipatif, sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara optimal.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, baik
dalam interaksi edukatif maupun kolaboratif. Keaktifan dalam bertanya,
berdiskusi, serta bekerja sama dengan teman sebaya dapat membantu

meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran
yang interaktif dan kolaboratif dengan menyediakan fasilitas yang memadai

serta mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang inovatif.
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Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop untuk
meningkatkan kompetensi komunikasi guru dalam proses pembelajaran.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
seperti faktor lingkungan, gaya belajar, media pembelajaran, atau faktor
psikologis. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan dengan metode yang
berbeda atau pada objek penelitian yang lebih luas untuk memperoleh hasil

yang lebih komprehensif.
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Sk-3
PERMOHGONAN
SEMINAR PROPOSAIL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILIMIAH)

Kepada Yth, . Medun, 027300000 200G
Bapak Dekar FISIP UMSU
di - .
Medan.
Assalamu'alaikian wr. wb.

Dengan hormat, suya yung bertanda tangan di bawah ini mahasxsw"i Faku!tas Ilmu Sosial dan

1lmu Politik UMSU :
Nama | v' I K,C\S“q ﬂmnea &\q{ora Q‘hl

NPM . QONOFe
Program Studi  : Jimy.. Fomumk:an

mengajukan permohonan mengiluti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jurnal ITlmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan_Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Slcnpsl Dan Junal llmwh) Nomor: .,?l 3. /SK/IL3-AUNIMSU-03/F/2025..

tanggal 26. NoVemb: v.2025. . . .. .dengan judul sebagai berikut :
Goya. }iomumkag Cuw Mo Imma\:ct ﬁdumt.(\?.D.o.sxl.FR\SbIe{\E‘...
Techadap. . Moti ‘?>‘2\°P(

Cuang

Bersama permohonan ini saya larapirkan :

1. Surat Permokonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal 1lmiah)
(SK—-1);
Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumnal 1lmiah)
(SK-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan:
. Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir, .
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Serainar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy sangkap 1 dan dimasikan ke dalam MAP berwarnz BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswz yang felah disahkun oleh Pembimbing (rangkap 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhannn Bapzk saya
ucapkan terima kasih. Wassalum.

Diketahui oleh Ketua ' Pemohon,
Program Studi . Pea W;mg
MM Jl_ggs\

NIDN: otqocf&‘io( NIDN: o[ | (0&305 @ QM%

N

PENaNAW
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D; | Al
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 187/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2026
Program Studi !Imu Komunikasl
Hari, Tanggal : Kamis, 22 Januari 2026
Waktu : 09.00 WIB s.d. selesai
Tempat 1 AULAFISIP UMSU Lt. 2 ;
Pemimpin Seminar : Dr. AKHYAR ANSHORI,, M.l.Kom.
S Sk IR A o NS [ )
7| NOMOR POKOK |
= zwm_.m,vz?. = AT L et okt W e
Dr. IRWAN SYAR! TJG s, GAYA KOMUNIKAS| GURU MELALUI INTERAKSI EDUKATIF DAN
26 [KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI 2303110176 : 5500, MAP. ¥ Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA,, M.Si. KOLABORATIF TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA SMANEGERI 1
.S08., MAP. GALANG
Dr. AKHYAR ANSHOR), REPRESENTASI FIGUR AYAH DALAM VIDEO KLIP SAAT KAU TELAH
27 [RIRIN SARAH IKHWANA 2203110188 $.508., M., Kom, NURHASANAH NASUTION, 8.Scs., M.|.Kom. MENGERTI OLEH VIRGOUN DAN AYAH OLEH SEVENTEEN BAND
Dr. MUHAMMAD THARIQ, s REPRESENTASI MORALITAS DAN IDEALISME GURU DALAM FILM BUD!
23 |HERLINA HARAHAP 2203110133 5,508, MLKom. CORRY NOVRICA AP SINAGA, S.S0s,, M.A. PEKERTI DAN PENGEPUNGAN DI BUKIT DURI
A Prof. Dr. FAUSTYNA, STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF THE SIGNATURE EVENT PLANNER
29 |ANANDA RARMADHANI 2203110124 AT i * Assoo, Prof. Dr. YAN HENDRA,, M.S1. DALAM MENUMBUHKAN KEPERCAYAAN CALOiN KONSUMEN DI K OTA
§.508,, MM, M.).Kom, MEDAN
H. TENERMAN, 8,508 STRATEGI KOMUNIKAS| PERSUASIF KEPALA DESA DALAM MEMBANGUN
30 [MITHA SYAHWANINGRUM 2203110279 " M _Aoa. Eos Or, ZULFAHMI, M..Kom, KESADARAN LINGKUNGAN MASYARAKAT DI DESA PAYA PASIR

KECAMATAN TEBING SYAHSANDAR

..pw DAy Elsrans
hﬂ e DIGIEID

Baivey
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Sk-5

UMSU

Ungpul Cercas | Terpercay,

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap ke&ya Anante )glnfg!:ﬂ‘@fn-
NPM : 22001 T
Program Studi - £77e komum qu:

G.ara fomu nrkas: @uru Pasiequ” e FSY goturatf clan friakoratie

Judul Skripsi
Té(/mglap MD(IW:-' 621“4’4’— e SMP “ﬂgn 1 @Louoﬂ%

f
| No. | Tanggal |
) i Movas
2). %Mao?j B(rn[plﬂgan Propo seu (Poeltizn
13) 2. D2 50085 73(’716”11@«/7 Prusar Aan reves”
;KD P Ox 025 ,?Dlmbrngan PrvPSa
?5)- I5 Pasoons| ace Pvsa. penetiten
\ ‘J,!.
6) 3;3077:—26 6‘”’6‘”3"" [Peclomen  tootscconret
’ 3_7’7~ (}ng acc (rdoren (wawanceret
: 200
%&)‘ ;T:’u f_’)(m/am%aﬂ Rab 4 plan B
6’ (o .maret Rewvs Rar < HAor 5
0. 3t | ol Bab 4 Aan S
20626 :

_ Ketua Program Studi,

o Rrhyar Ansori Sses. Mikom .
NIDN : (33046401

92

Medan, .......




93

93



’7
INSTRUMEN PENELITIAN 2

KUESIONER PENELITIAN
Judul Penelitian: “Gaya Komunikasi Guru Melalui Inte:
Dan Kolaboratif Terhadap Motivasi Belajar Si
UMSU Galang”
e Oleh: Keisya Ananta Bintara Putri

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan nama saya Keisya Ananta Bintara Putri Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Dalam rangka
penyelesaian tugas akhir saya dan guna memperoleh gelar S.1.Kom, saya mohon kesediaan
Siswa/i untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan topik penelitian ini. Semua
identitas dan data yang Siswa/i sampaikan akan menjadi rahasia sesuai kode etik
penelitian.

Atas bantuan dan kerjasama Siswa/i, saya mengucapkan banyak terima kasih.
Tanpa bantuan Bapak/Ibu, penelitian ini tidak mungkin terselesaikan dan terlaksana.

= Hormat Saya,

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan atau pernyataan di bawah ini
2. Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat Siswa/i

3. Jawablah pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan

4. Jawaban Siswa/i bersifat rahasia

Keterangan:
Skala Likert:
Poin Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Identitas Informan

Nama:
Jenis kelamin: O Laki-laki O Perempuan
Usia: 0 16 tahun O 17 tahun O 18 tahun O lainnya

94
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No |

Pertanyaan |STS[TS[KS] s [ SS

Variabel X1: Interaksi Edukatif
Indikator 1: Kejelasan Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang
mudah saya pahami.

2

Penjelasan guru membantu saya memahami isi pelajaran
dengan baik.

Indikator 2: Umpan Balik Guru

3

Guru memberikan tanggapan atas jawaban atau pendapat yang
saya sampaikan

4

Guru membantu saya ketika mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran

Indikator 3: Kesempatan Bertanya

5

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
selama pembelajaran

6

Saya merasa bebas mengajukan pertanyaan kepada guru ketika
belum memahami materi

Indikator 4: Bimbingan dan Penguatan

7

Guru membimbing siswa dalam proses belajar di kelas

Guru memberikan retiwasi das dorongan agar saya lebih
semangat belajar

Indikator 5: Keterlibatan Siswa

9 Guru e siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 1 2 l3lals
pembelajaran
10 Saya terlibat secara aktif dalam interaksi pembelajaran ) 213lals

bersama guru

Variabel X2: Interaksi Kolaboratif
Indikator 1: Kerja Sama dalam Kelompok

Saya dapat bekerja sama dengan teman dalam kelompok
belajar

12

Kelompok belajar saya saling mendukung dalam proses
pembelajaran

Indikator 2: Diskusi Kelompok

13

Diskusi kelompok membantu saya memahami materi pelajaran

14

Saya aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok

Indikator 3: Saling Membantu

15

Teman satu kelompok saling membantu ketika ada yang
mengalami kesulitan belajar

16

Saya bersedia membantu teman yang belum memahami materi

Indikator 4: Pembagian Peran

17 |

Dalam kerja kelompok, setiap anggota memiliki tugas yang |

BEIENESL
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No

Pertanyaan

STS

jelas

18

Pembagian tugas dalam kelompok membuat pekerjaan lebih
mudah diselesaikan

Indikator 5: Penyelesaian Tugas Bersama

19

Tugas kelompok diselesaikan melalui kerja sama seluruh
anggota

20

Saya merasa bertanggung jawab terhadap hasil kerja
kelompok

Variabel Y: Motivasi Belajar Siswa
Indikator 1: Minat Belajar

21

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah

22

Pelajaran yang disampaikan guru membuat saya ingin belajar
lebih giat

Indikator 2: Usaha Belajar

23

Saya berusaha memahami materi meskipun terasa sulit

24

Saya mengerjakan tugas sekolah dengan sungguh-sungguh

Indikator 3: Ketekunan

25

Saya tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan
dalam belajar

26

Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas meskipun
membutuhkan waktu lama

Indikator 4: Antusiasme

27

Saya bersemangat mengikuti pelajaran di kelas

28

Saya memperhatikan penjelasan guru selama proses
pembelajaran berlangsung

Indikator 5: Keinginan Berprestasi

29

Saya ingin memperoleh nilai yang baik dalam setiap mata
pelajaran.

30

Saya teemotivasiantuk meningkatkan prestasi belajar saya.

Wzevpanha 7
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o gan e
Nomor  : 359/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 25 Sya’ban 1447 H
Lampiman - -- 13 Fehrari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Galang
g

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalami’alaiknm Wr Wh

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Rapak/Ibn herkenan memberikan izin penelitian kepada mahasi: kami di Sekolah
SMA Negeri 1 Galang, atas nama :

Nama mahasiswa : KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI

NPM : 2203110176

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : GAYA KOMUNIKASI GURU MELALUI
INTERAKSI EDUKATIF DAN

KOLABORATIF TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA SMA NEGERI 1 GALANG

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr wh

@E Q@ [55] smans

e HEE
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SMAN 1 GALANG

KABUPATEN DELI SERDANG
Jin. Mawar 11 No. 1 Komp Galinda Galang, kode pos 20585, telp. 0617981645
e-mail: smanlgalang@gmail.com, website: http://www. smanlgalang.sch.id

SURAT IZIN
Nomor : 400.3.8/068/SMAN/11/2026

Berdasarkan surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, tanggal, 13 Februari 2026, Nomor : 359/KET/IL.3.AU/UMSU-
03/F/2026, tentang permohonan penelitian mahasiswa, yang bertanda tangan dibawah ini Kepala
SMAN 1 Galang Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara;

Nama :  ANTONI SIMORANGKIR, S.Pd
NIP : 19710126 199801 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMAN 1 Galang
dengan ini memberikan izin kepada:
Nama : KEISYA ANANTA BINTARA PUTRI
NPM 1 2203110176
Bidang Studi :  Ilmu Komunikasi

Telah kami setujui untuk melaksanakan kegiatan tersebut diatas pada SMA Negeri 1 Galang.

Demikian Surat izin ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/ Gialdg (23 Februari 2026
s .

\
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Data Pribadi

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Data Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

Pendidikan Formal
2010-2016
2016-2019
2019-2022
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Keisya Ananta Bintara Putri

: Pagar Merbau, 18 Juni 2004

: Perempuan

: Belum Menikah

: Islam

: Indonesia

: Dusun I JIn.Stadion, Kec. Lubuk Pakam

: keisyaanantabintaraputril23@gmail.com

: Ali Bintoro
: Tri Anita A M.K
: Dusun I JIn.Stadion, Kec. Lubuk Pakam

: SD Negeri 104244 Lubuk Pakam
: SMP Swasta Nusantara Lubuk Pakam
: SMA Negeri 2 Lubuk Pakam
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